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KATA PENGANTAR

Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT atas limpahan 
rahmat dan karunianya sehingga Buku Akuntansi Ke-
uangan dapat diselesaikan. Buku manajemen per-

bankan syariah ini disusun untuk memudahkan para pem-
baca untuk mempelajari materi-materi tentang mana-
jemen perbankan syariah dengan mudah dan mengem-
bangkannya dalam bentuk diskusi serta kajian-kajian 

Manajemen perbankan syariah bukan hanya tentang 
memastikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah da-
lam praktik bisnis, tetapi juga tentang mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aspek operasional dan 
strategis bank. Hal ini bertujuan untuk menciptakan in-
stitusi keuangan yang lebih beretika, berkelanjutan, dan 
mendukung pembangunan ekonomi yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip agama Islam. 

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 
seluruh pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam 
seluruh rangkaian proses penyusunan dan penerbitan 
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buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pem-
baca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan 
dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu 
pengetahuan di Indonesia, khususnya terkait Manajemen 
Perbankan Syariah.

Jakarta, Agustus 2023

Penulis
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A. Sejarah Bank Syariah
Sejarah Bank Syariah bermula dari perkembangan sis-

tem keuangan berbasis syariah yang bertujuan untuk 

mengikuti prinsip-prinsip ekonomi Islam. Prinsip utama 

dari sistem keuangan syariah adalah larangan terhadap 

riba (bunga), spekulasi, dan aktivitas yang dianggap 

haram dalam agama Islam.

Pada tahun 1975, negara Saudi Arabia mendirikan Bank 

Islam Pertama, yang menjadi bank modern pertama 

yang beroperasi sepenuhnya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. Pada saat yang hampir bersamaan, be-

berapa bank syariah juga didirikan di negara-negara 

lain seperti Sudan dan Mesir.

Selanjutnya, pada tahun 1977, Pakistan mengizinkan 

pembentukan bank syariah sebagai alternatif bagi sis-

tem perbankan konvensional. Bank pertama yang di-

dirikan berdasarkan sistem syariah di Pakistan adalah 

Meezan Bank, yang didirikan pada tahun 2002 dan 

telah menjadi bank syariah terbesar di negara tersebut.

Perkembangan bank syariah semakin pesat pada tahun 

1980-an dan 1990-an dengan berdirinya lebih banyak 

bank syariah di berbagai negara seperti Bahrain, Ma-

laysia, Uni Emirat Arab, dan lainnya. Beberapa bank 
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konvensional juga membentuk divisi syariah untuk menye-

diakan produk dan layanan sesuai dengan prinsip syariah.

Pada tahun 2000-an, banyak negara yang memperkuat 

regulasi dan mendukung perkembangan bank syariah se-

bagai bagian dari sistem keuangan mereka. Ini termasuk 

penerbitan undang-undang dan peraturan yang mendu-

kung operasional bank syariah serta menciptakan lembaga-

lembaga khusus untuk mengatur dan mengawasi industri 

keuangan berbasis syariah.

Indonesia, misalnya, membentuk Bank Syariah Indo-

nesia (BSI) pada tahun 1999, sebagai bagian dari upaya 

untuk mendorong pertumbuhan perbankan syariah di 

negara ini. Di berbagai negara, bank syariah tumbuh pesat 

dan menyediakan beragam produk dan layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah.

Peran dan kehadiran bank syariah semakin penting da-

lam perkembangan sistem keuangan global, menawarkan 

alternatif bagi mereka yang ingin bertransaksi dan ber-

investasi sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Meskipun memiliki batasan dan tantangan tertentu, bank 

syariah terus berkembang dan diakui sebagai bagian in-

tegral dari sistem keuangan modern.
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B. Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia
Perkembangan Bank Syariah di Indonesia telah meng-
alami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa 
dekade terakhir. Pada tahun 1992, Pemerintah Indonesia 
mulai mengeluarkan undang-undang perbankan yang 
mengakui sistem perbankan berdasarkan prinsip sya-
riah, yang kemudian menjadi landasan bagi pendirian 
bank-bank syariah di negara ini.

Berikut adalah beberapa tonggak penting dalam per-
kembangan Bank Syariah di Indonesia :

1) Pendirian Bank Syariah Mandiri

Pada tahun 1999, Bank Syariah Mandiri didirikan 
sebagai bank syariah pertama di Indonesia. Pendirian 
bank ini merupakan upaya untuk menghadirkan pi-
lihan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip 
syariah bagi masyarakat Indonesia.

2) Penerbitan Undang-Undang Perbankan Syariah

Pada tahun 2008, pemerintah Indonesia mengeluar-
kan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Undang-undang ini memberikan 
dasar hukum yang kuat bagi perkembangan in-
dustri perbankan syariah di Indonesia dan mencakup 
aspek-aspek seperti pengaturan lembaga, produk, 
pengawasan, dan perpajakan.
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3) Peningkatan Jumlah Bank Syariah 

Seiring dengan makin banyaknya permintaan dan du-

kungan pemerintah, jumlah bank syariah di Indonesia 

terus bertambah. Selain Bank Syariah Mandiri, ada bank 

syariah lainnya seperti Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Negara Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Sya-

riah, dan banyak lagi.

4) Dukungan Pemerintah dan Regulasi

Pemerintah Indonesia telah memberikan dukungan 

yang kuat bagi perkembangan perbankan syariah de-

ngan mengeluarkan berbagai peraturan dan regulasi 

yang menguntungkan. Selain itu, Bank Indonesia juga 

berperan dalam mengawasi dan mengatur sektor per-

bankan syariah agar tetap berjalan sesuai dengan stan-

dar yang ditetapkan.

5) Pengembangan Produk dan Layanan

Bank Syariah di Indonesia telah mengembangkan bera-

gam produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah, seperti akad mudharabah, musyarakah, 

murabahah, dan lain-lain. Produk-produk ini menca-

kup tabungan, deposito, pembiayaan, investasi, dan 

asuransi syariah.
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6) Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat

Pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang per-
bankan syariah juga telah meningkat. Banyak se-
minar, workshop, dan kampanye yang diselengga-
rakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang keuntungan dan manfaat menggunakan 
layanan perbankan syariah.

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia terus ber-
lanjut dengan pesat, dan industri perbankan sya-
riah menjadi salah satu sektor yang paling menarik 
dalam perekonomian Indonesia. Meskipun demikian,
tantangan seperti kompetisi dengan bank konven-
sional dan pengembangan SDM yang berkualitas 
dalam bidang perbankan syariah tetap menjadi fokus 
untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan 
dan memberikan layanan yang lebih baik kepada 
masyarakat.

C. Landasan Syariah
Landasan Syariah mengacu pada dasar-dasar hukum 
dan prinsip-prinsip ekonomi yang menjadi pijakan 
bagi sistem keuangan dan perbankan berbasis syariah. 
Sistem keuangan syariah didasarkan pada ajaran Islam, 
yang mencakup prinsip-prinsip moral dan etika dalam 
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berbisnis serta nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 

dan Hadis. Berikut adalah beberapa landasan Syariah yang 

menjadi dasar bagi sistem keuangan syariah :

1) Al-Qur’an: Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam 

dan menjadi sumber utama ajaran agama Islam. Prinsip-

prinsip syariah dalam sistem keuangan berasal dari be-

berapa ayat Al-Qur’an yang mengatur tentang larangan 

riba (bunga), larangan perjudian, dan larangan meng-

ambil risiko berlebihan dalam transaksi.

2) Hadis: Hadis adalah koleksi perkataan, perbuatan, dan 

persetujuan Nabi Muhammad SAW. Hadis memberikan 

penjelasan lebih lanjut tentang penerapan ajaran Islam 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bi-

dang ekonomi dan keuangan.

3) Larangan Riba: Salah satu prinsip utama dalam sistem 

keuangan syariah adalah larangan riba atau bunga. Tran-

saksi yang melibatkan pembayaran atau penerimaan 

bunga dianggap haram dalam Islam karena dianggap 

merugikan pihak-pihak yang terlibat.

4) Prinsip Keadilan: Keadilan adalah nilai penting dalam 

sistem keuangan syariah. Transaksi dan kegiatan eko-

nomi harus adil dan tidak merugikan salah satu pihak 

secara berlebihan.
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5) Bagi Hasil (Profit-Sharing): Konsep bagi hasil (mudha-

rabah dan musyarakah) merupakan metode pembiayaan 

dalam sistem keuangan syariah di mana laba dan risiko 

dibagi antara pihak yang memberikan modal (investor) 

dan pihak yang mengelola bisnis atau proyek.

6) Larangan Spekulasi: Prinsip syariah juga melarang ak-

tivitas spekulasi dan perjudian karena dianggap tidak 

etis dan berpotensi merugikan.

7) Aktivitas Halal: Sistem keuangan syariah hanya mem-

fasilitasi transaksi dan investasi pada aktivitas yang di-

anggap halal atau diperbolehkan dalam Islam, dan tidak 

terlibat dalam sektor-sektor yang dianggap haram.

8) Larangan Gharar: Gharar merujuk pada ketidakpastian 

yang berlebihan dalam suatu transaksi, yang mengan-

dung unsur ketidakjelasan dan risiko yang tinggi. Tran-

saksi yang mengandung gharar juga dianggap tidak 

sesuai dengan prinsip syariah.

Landasan Syariah ini menjadi panduan dalam mengatur 

operasi dan produk keuangan yang ada dalam sistem per-

bankan dan keuangan syariah. Bank dan lembaga keuangan 

syariah berupaya untuk memastikan bahwa semua produk 

dan layanan yang mereka tawarkan sesuai dengan prinsip-

prinsip ini untuk memastikan keberlanjutan dan integritas 

dari sistem keuangan berbasis syariah.
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A. Pengertian Perbankan Syariah
Dalam UU No.21 tahun 2008 mengenai Perbankan Sya-

riah mengemukakan pengertian perbankan syariah 

dan pengertian bank syariah. Perbankan Syariah yaitu 

segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit 

usaha syariah, mencakup kelembagaan, mencakup ke-

giatan usaha, serta tata cara dan proses di dalam me-

laksanakan kegiatan usahanya. Bank Syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya dengan 

didasarkan pada prinsip syariah dan menurut jenisnya 

bank syariah terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS 

(Unit Usaha)

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang ber-

peran penting dalam perekonomian suatu negara. Se-

makin berkembang industri perbankan maka semakin 

baik pula pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Bank 

sebagai lembaga keuangan berfungsi untuk menghim-

pun dan menyalurkan dana kepada masyarakat da-

lam rangka pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan 

rakyat. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 

1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, 

yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sim-

panan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
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bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rang-
ka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank syariah 
adalah bank yang sistem perbankannya menganut prinsip-
prinsip dalam islam. 

Perbankan Syariah, juga dikenal sebagai perbankan Islam, 
adalah sistem keuangan yang beroperasi berdasarkan prin-
sip-prinsip syariah Islam. Prinsip-prinsip tersebut mencakup 
aturan dan nilai-nilai moral yang diambil dari Al-Qur’an dan 
Hadis, serta ajaran-ajaran Nabi Muhammad SAW. Tujuan 
utama dari perbankan syariah adalah menyediakan produk 
dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam, serta mendorong adil, transparan, dan etis dalam 
berbisnis.

Beberapa karakteristik utama dari perbankan syariah ada-
lah sebagai berikut :

1) Larangan Riba: Perbankan syariah melarang riba atau 
bunga dalam segala bentuk transaksi. Bunga dianggap 
sebagai praktik yang merugikan dan tidak etis dalam 
Islam.

2) Bagi Hasil: Konsep bagi hasil (mudharabah dan musya-
rakah) menjadi dasar bagi sistem perbankan syariah 
dalam menyediakan pembiayaan atau investasi. Bagi 
hasil berarti laba dan risiko dibagi antara pihak yang 
memberikan modal (investor) dan pihak yang menge-
lola bisnis atau proyek.
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3) Larangan Aktivitas Haram: Perbankan syariah tidak ter-
libat dalam transaksi atau investasi pada aktivitas yang 
dianggap haram atau dilarang dalam Islam, seperti al-
kohol, perjudian, industri babi, dan sebagainya.

4) Keadilan dan Transparansi: Prinsip keadilan dan trans-
paransi diutamakan dalam perbankan syariah, dan se-
mua transaksi harus dilakukan dengan jelas dan adil 
untuk semua pihak yang terlibat.

5) Larangan Gharar: Perbankan syariah menghindari tran-
saksi yang mengandung gharar atau ketidakpastian 
berlebihan dan risiko yang tidak dapat diperkirakan.

6) Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan: Perbankan sya-
riah juga berkomitmen untuk mempromosikan pemba-
ngunan ekonomi yang berkelanjutan dan berkontribusi 
pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Produk dan layanan perbankan syariah meliputi tabungan 
syariah, deposito syariah, pembiayaan syariah (seperti pem-
biayaan kendaraan, rumah, atau proyek), asuransi syariah, 
dan berbagai instrumen investasi syariah yang sesuai de-
ngan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Perbankan syariah menjadi pilihan bagi mereka yang ingin 
bertransaksi dan berinvestasi dengan sesuai dengan prin-
sip-prinsip Islam, dan industri ini terus berkembang secara 
global karena meningkatnya kesadaran dan permintaan 
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dari masyarakat muslim dan non-muslim yang mencari 
alternatif perbankan yang lebih etis dan sesuai dengan 
nilai-nilai mereka.

B. Prinsip Manajemen Bank Syariah
Prinsip-prinsip manajemen bank syariah didasarkan 
pada landasan syariah Islam dan mengikuti prinsip-
prinsip etika serta nilai-nilai moral yang terkandung da-
lam ajaran Islam. Tujuan dari penerapan prinsip-prinsip 
manajemen ini adalah untuk mencapai keberhasilan 
operasional yang berkelanjutan, memberikan pelayanan 
yang adil dan transparan kepada nasabah, serta me-
mastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 
dalam seluruh aktivitas perbankan. Berikut adalah be-
berapa prinsip manajemen bank syariah :

1) Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah: Bank syariah 
harus sepenuhnya patuh terhadap prinsip-prinsip 
syariah Islam dalam seluruh aspek operasionalnya. 
Ini melibatkan pengawasan ketat untuk memastikan 
bahwa semua produk, layanan, dan aktivitas bank 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk 
larangan riba dan aktivitas haram lainnya.

2) Transparansi dan Akuntabilitas: Bank syariah harus 
beroperasi dengan transparan dan akuntabel dalam 
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semua kegiatan bisnisnya. Ini termasuk menyediakan 
informasi yang jelas dan mudah dipahami kepada na-
sabah tentang produk, layanan, biaya, dan risiko yang 
terkait.

3) Keadilan dalam Pelayanan: Bank syariah diharapkan 
memberikan pelayanan yang adil dan setara kepada 
semua nasabah tanpa diskriminasi, menjaga hak-hak 
nasabah, dan menghindari praktik yang merugikan na-
sabah.

4) Profesionalisme dan Kualitas SDM: Manajemen bank 
syariah harus terdiri dari tenaga profesional yang ber-
kompeten dan memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang prinsip-prinsip syariah dan bisnis perbankan. 
Pengelolaan sumber daya manusia yang baik penting 
untuk mencapai kinerja yang optimal.

5) Pengelolaan Risiko yang Cermat: Bank syariah harus 
memiliki sistem manajemen risiko yang efektif untuk 
mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko yang 
terkait dengan kegiatan bisnisnya. Pengelolaan risiko 
yang cermat membantu melindungi kepentingan na-
sabah dan keberlangsungan bank.

6) Inovasi Produk dan Layanan: Bank syariah perlu terus 
mengembangkan produk dan layanan yang inovatif 
untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan tetap ber-
saing di pasar keuangan.
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7) Keseimbangan Antara Profit dan Etika: Bank syariah 

harus mencari keseimbangan antara mencapai ke-

untungan yang layak dan tetap mematuhi prinsip-

prinsip etika dan moral Islam.

8) Tanggung Jawab Sosial: Bank syariah diharapkan 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) dengan berinvestasi dalam proyek-proyek 

yang bermanfaat untuk masyarakat.

9) Penerapan Teknologi dan Keamanan: Bank syariah 

juga harus mengikuti perkembangan teknologi dan 

memastikan keamanan informasi dan transaksi na-

sabah.

Prinsip-prinsip manajemen bank syariah ini membentuk 

dasar etika dan tata kelola yang baik dalam menjalan-

kan aktivitas perbankan, memastikan bank beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta memberi-

kan manfaat bagi nasabah dan masyarakat secara ke-

seluruhan.

C. Tujuan Perbankan Syariah
Tujuan Perbankan Syariah adalah untuk menyediakan 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
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syariah Islam. Bank syariah berkomitmen untuk beroperasi 

dengan mematuhi ajaran agama Islam dan melaksanakan 

prinsip-prinsip etika yang tinggi dalam seluruh aspek bis-

nisnya. Beberapa tujuan utama dari perbankan syariah 

adalah sebagai berikut :

1) Menyediakan Layanan Berdasarkan Prinsip Syariah: Tu-

juan utama perbankan syariah adalah menyediakan 

produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. Ini mencakup larangan 

atas riba (bunga), spekulasi, dan aktivitas haram lain-

nya.

2) Menghindari Riba (Bunga): Salah satu tujuan utama 

perbankan syariah adalah menghindari riba atau bunga 

dalam transaksi keuangan. Bank syariah menggunakan 

prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) se-

bagai alternatif bagi sistem bunga dalam memberikan 

pembiayaan.

3) Peningkatan Keadilan: Perbankan syariah bertujuan 

untuk mencapai keadilan dalam transaksi keuangan, 

di mana nasabah dan bank berbagi keuntungan dan 

risiko secara adil sesuai dengan prinsip bagi hasil.

4) Memberdayakan Ekonomi Berbasis Syariah: Salah satu 

tujuan penting perbankan syariah adalah untuk mendo-

rong pengembangan ekonomi berbasis syariah dengan
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menyediakan pembiayaan dan layanan yang mendu-

kung aktivitas bisnis sesuai dengan prinsip syariah.

5) Memastikan Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah: Bank 

syariah berkomitmen untuk memastikan kepatuhan 

penuh terhadap prinsip-prinsip syariah dalam seluruh 

aktivitasnya, mulai dari pembiayaan, investasi, hingga 

manajemen risiko.

6) Mendorong Tanggung Jawab Sosial: Perbankan syariah 

juga memiliki tujuan untuk berkontribusi pada tang-

gung jawab sosial perusahaan (CSR) dengan mengin-

vestasikan sumber daya mereka dalam proyek-proyek 

yang bermanfaat untuk masyarakat.

7) Memberikan Layanan yang Bermutu: Bank syariah ber-

upaya memberikan layanan yang berkualitas tinggi 

kepada nasabahnya, termasuk dalam hal keamanan 

transaksi, kemudahan akses, dan inovasi produk yang 

relevan.

8) Menyediakan Pilihan Keuangan yang Beretika: Per-

bankan syariah memberikan alternatif bagi masyarakat 

yang ingin menggunakan layanan keuangan yang se-

suai dengan nilai-nilai moral dan etika dalam Islam.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, perbankan syariah 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, 
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memberdayakan ekonomi berbasis syariah, dan men-

dukung perkembangan sistem keuangan yang adil dan 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

D. Fungsi Perbankan Syariah 
Perbankan Syariah memiliki berbagai fungsi yang ber-

peran dalam menyediakan layanan keuangan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Berikut adalah 

beberapa fungsi utama perbankan syariah :

1) Penyedia Layanan Keuangan: Fungsi utama per-

bankan syariah adalah menyediakan berbagai pro-

duk dan layanan keuangan, seperti tabungan sya-

riah, deposito syariah, pembiayaan syariah, inves-

tasi syariah, dan asuransi syariah. Layanan ini me-

mungkinkan masyarakat untuk memenuhi kebu-

tuhan keuangan mereka dengan cara yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.

2) Intermediasi Keuangan: Bank syariah berperan se-

bagai penghubung antara pihak yang memiliki 

dana (nasabah) dan pihak yang membutuhkan dana 

(peminjam atau investor). Melalui fungsi ini, bank 

syariah memberikan kesempatan bagi nasabah 

untuk berinvestasi dan mendapatkan keuntungan 
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dari hasil usaha yang berjalan sesuai dengan prinsip 
bagi hasil.

3) Pembiayaan dan Investasi: Salah satu fungsi kunci per-
bankan syariah adalah memberikan pembiayaan atau 
investasi dalam bentuk bagi hasil (mudharabah dan 
musyarakah). Bank syariah bermitra dengan nasabah 
untuk menyediakan modal dalam bisnis atau proyek 
tertentu dan berbagi risiko dan laba sesuai dengan 
kesepakatan yang disepakati.

4) Pengelolaan Aset: Bank syariah bertindak sebagai pe-
ngelola aset nasabah dalam produk investasi syariah 
seperti reksa dana syariah dan produk investasi lainnya. 
Pengelolaan aset ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
syariah dan transparansi dalam investasi.

5) Pengelolaan Risiko: Fungsi manajemen risiko merupa-
kan bagian integral dari perbankan syariah. Bank syariah 
harus mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko 
yang terkait dengan operasi dan aktivitas bisnisnya 
untuk menjaga keamanan dan keberlanjutan institusi.

6) Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR): Bank syariah 
juga berperan dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dengan berinvestasi dalam proyek-
proyek yang berdampak positif pada masyarakat dan 
lingkungan, serta mendukung program-program amal 
dan sosial.
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7) Pendidikan Keuangan: Perbankan syariah juga ber-

peran dalam memberikan pendidikan dan kesa-

daran tentang layanan keuangan berbasis syariah 

kepada masyarakat agar mereka memahami dan 

memanfaatkan layanan dengan benar.

8) Pengembangan Ekonomi Berbasis Syariah: Bank sya-

riah berkontribusi pada pengembangan ekonomi 

berbasis syariah dengan mendukung perusahaan 

dan proyek yang sesuai dengan prinsip syariah, se-

hingga membantu memperkuat perekonomian ber-

dasarkan nilai-nilai Islam.

Fungsi-fungsi di atas memperlihatkan bagaimana per-

bankan syariah memiliki peran yang penting dalam 

menciptakan sistem keuangan yang berkelanjutan, etis, 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

E. Hambatan Perbankan Syariah
Meskipun perbankan syariah telah mengalami pertum-

buhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir, ada 

beberapa hambatan dan tantangan yang dihadapinya. 

Beberapa hambatan utama perbankan syariah adalah 

sebagai berikut :
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1) Kesadaran Masyarakat: Salah satu hambatan utama 

adalah rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang perbankan syariah. Banyak orang 

mungkin tidak sepenuhnya memahami prinsip-prinsip 

syariah dan manfaat dari menggunakan layanan per-

bankan syariah, sehingga mereka cenderung lebih me-

milih perbankan konvensional.

2) Keterbatasan Produk dan Layanan: Perbankan syariah 

belum selengkap perbankan konvensional dalam hal 

variasi produk dan layanan. Beberapa inovasi dan pro-

duk-produk tertentu mungkin belum tersedia dalam 

bentuk syariah, sehingga membuat nasabah beralih 

ke perbankan konvensional yang menawarkan lebih 

banyak pilihan.

3) Kurangnya Infrastruktur: Di beberapa wilayah, khusus-

nya di daerah pedesaan, infrastruktur perbankan sya-

riah mungkin kurang berkembang. Kurangnya kantor 

cabang dan fasilitas perbankan syariah di daerah-da-

erah terpencil dapat menjadi kendala bagi akses ma-

syarakat ke layanan perbankan syariah.

4) Regulasi dan Kebijakan: Regulasi dan kebijakan peme-

rintah yang tidak selaras dapat menjadi hambatan bagi 

pertumbuhan perbankan syariah. Beberapa negara 

mungkin belum memiliki kerangka regulasi yang me-

madai untuk mendukung industri perbankan syariah.
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5) Kekurangan SDM yang Terlatih: Perbankan syariah mem-

butuhkan sumber daya manusia yang berpengetahuan 

luas tentang prinsip-prinsip syariah dan juga memiliki 

keahlian manajemen perbankan yang baik. Kekurangan 

SDM yang terlatih dalam bidang ini dapat menjadi tan-

tangan untuk memberikan layanan yang optimal.

6) Persepsi Resiko: Beberapa nasabah mungkin memiliki 

persepsi resiko yang lebih tinggi terhadap perbankan 

syariah karena konsep bagi hasil yang berarti risiko ke-

untungan dan kerugian lebih dibagi dengan bank. Hal 

ini dapat membuat sebagian orang lebih cenderung 

memilih perbankan konvensional yang dianggap lebih 

stabil dan aman.

7) Skala Ekonomi: Perbankan syariah mungkin mengha-

dapi tantangan skala ekonomi dalam kompetisi dengan 

perbankan konvensional yang lebih besar dan memiliki 

jaringan lebih luas.

Meskipun ada beberapa hambatan, perkembangan per-

bankan syariah terus berlanjut dan mendapatkan dukungan

lebih banyak dari masyarakat, pemerintah, dan pelaku in-

dustri. Tantangan ini dapat diatasi dengan upaya bersama 

antara pemangku kepentingan untuk meningkatkan kesa-

daran, infrastruktur, regulasi yang mendukung, dan pe-

ningkatan kualitas layanan perbankan syariah.
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A. Sumber Dana Bank Syariah
Sumber dana bank syariah mirip dengan sumber dana 

bank konvensional, dengan beberapa perbedaan ka-

rena beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Berikut adalah beberapa sumber dana utama bagi bank 

syariah :

1) Simpanan Nasabah (Deposito Syariah dan Tabungan 

Syariah): Salah satu sumber dana utama bagi bank 

syariah adalah simpanan nasabah. Nasabah me-

nempatkan dana mereka dalam bentuk tabungan 

syariah atau deposito syariah, dan bank memberikan 

imbalan yang sesuai berdasarkan prinsip bagi hasil.

2) Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah: Bank 

syariah mendapatkan dana dari pembiayaan mudha-

rabah dan musyarakah. Pembiayaan mudharabah 

adalah bentuk investasi di mana nasabah menye-

diakan dana sebagai modal, sedangkan bank ber-

tindak sebagai mudharib (pengelola) untuk proyek 

tertentu. Laba dibagi sesuai dengan kesepakatan. 

Pembiayaan musyarakah adalah bentuk kerjasama 

bisnis di mana bank dan nasabah berbagi modal 

dan laba dalam proporsi yang telah disepakati.

3) Obligasi Syariah: Bank syariah juga dapat menge-

luarkan obligasi syariah sebagai salah satu sumber 
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dana. Obligasi syariah adalah instrumen utang yang se-
suai dengan prinsip syariah, di mana investor menda-
patkan imbalan berupa bagi hasil dari obligasi tersebut.

4) Dana Pihak Ketiga: Bank syariah juga dapat memperoleh 
dana dari lembaga keuangan lain atau pihak ketiga, 
seperti bank sentral, lembaga keuangan internasional, 
atau investor institusional.

5) Modal Saham: Modal saham adalah dana yang ditanam-
kan oleh pemegang saham bank syariah. Bank syariah 
dapat mengumpulkan modal dengan menjual saham 
kepada pemegang saham atau melalui penawaran umum 
saham (IPO).

6) Investasi dan Portofolio: Bank syariah juga dapat me-
ngelola dana investasi dan portofolio yang dikelola 
sesuai dengan prinsip syariah untuk memperoleh ke-
untungan dari investasi saham, obligasi, dan instrumen 
keuangan lainnya.

Sumber-sumber dana ini memungkinkan bank syariah untuk 
menjalankan berbagai operasi bisnis dan menyediakan 
layanan keuangan kepada nasabahnya, serta memastikan 
keberlangsungan dan pertumbuhan bank secara berkelan-
jutan. Semua sumber dana tersebut harus sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah dan tidak melanggar larangan-la-
rangan dalam agama Islam, seperti riba (bunga), spekulasi, 
dan aktivitas haram lainnya.
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B. Distribusi Dana Bank Syariah
Distribusi dana bank syariah mencerminkan prinsip-

prinsip ekonomi Islam, yang berfokus pada keadilan, 

keberdayaan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. 

Bank syariah melakukan distribusi dana dengan mem-

pertimbangkan aspek-aspek berikut :

1) Bagi Hasil (Profit-Sharing): Prinsip bagi hasil adalah 

salah satu karakteristik utama dari bank syariah. 

Dana yang diterima dari nasabah digunakan untuk 

pembiayaan dan investasi dalam berbagai proyek 

dan bisnis. Hasil atau laba dari proyek tersebut ke-

mudian dibagi antara bank sebagai pemodal dan 

nasabah sebagai penyedia modal sesuai dengan 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam sistem ini, bank syariah berbagi risiko dan 

keuntungan dengan nasabahnya.

2) Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah: Dalam 

pembiayaan mudharabah, bank bertindak sebagai 

mudharib atau pengelola dana, sedangkan nasabah 

menyediakan dana sebagai modal. Laba atau hasil 

dari proyek atau bisnis yang dibiayai akan dibagi 

sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. Pembi-

ayaan musyarakah adalah bentuk pembiayaan de-

ngan pola kerjasama, di mana bank dan nasabah 
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berbagi modal dan laba sesuai dengan proporsi yang 

telah disepakati.

3) Pembiayaan Murabahah: Pembiayaan murabahah ada-

lah bentuk pembiayaan yang menggunakan jual beli 

atas barang atau aset dengan markup harga yang dite-

ntukan sebelumnya. Bank syariah membeli barang atas 

permintaan nasabah dan menjualnya kepada nasabah 

dengan harga yang telah disepakati. Pembayaran dila-

kukan dalam bentuk angsuran sesuai dengan kesepa-

katan.

4) Biaya Jasa: Bank syariah juga dapat memperoleh pen-

dapatan dari biaya jasa, seperti biaya administrasi, bi-

aya transaksi, atau biaya lainnya atas layanan yang di-

sediakan kepada nasabah.

5) Keuntungan Investasi dan Portofolio: Bank syariah da-

pat mengelola dana investasi dan portofolio yang di-

investasikan sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungan 

dari investasi saham, obligasi, dan instrumen keuangan 

lainnya dapat menjadi sumber pendapatan bagi bank.

6) Pendapatan dari Investasi Bank: Bank syariah juga dapat 

memperoleh pendapatan dari investasi dalam perusa-

haan lain atau proyek-proyek yang sesuai dengan prin-

sip-prinsip syariah.
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Penting untuk dicatat bahwa distribusi dana dalam 

bank syariah didasarkan pada prinsip keadilan dan sa-

ling berbagi antara bank dan nasabah. Hal ini berbeda 

dengan sistem perbankan konvensional yang biasanya 

beroperasi dengan sistem bunga, di mana bunga diten-

tukan oleh bank dan tidak ada pembagian keuntungan 

kepada nasabah.

Distribusi dana bank syariah bertujuan untuk memas-

tikan keberlanjutan dan keseimbangan antara keun-

tungan ekonomi dengan pertumbuhan sosial yang ber-

kelanjutan, sehingga menciptakan manfaat bagi se-

luruh masyarakat yang terlibat.

C. Operasional Dana Bank Syariah
Operasional dana bank syariah mencerminkan prinsip-

prinsip syariah dalam pengelolaan dan penggunaan 

dana yang diterima dari nasabah. Berikut adalah be-

berapa aspek operasional dana bank syariah :

1) Penghimpunan Dana: Bank syariah menghimpun 

dana dari nasabah dalam bentuk tabungan syariah 

dan deposito syariah. Dana ini kemudian digunakan 

untuk pembiayaan atau investasi sesuai dengan 

prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah).
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2) Pembiayaan Berbasis Syariah: Dana yang diterima dari 

nasabah digunakan untuk pembiayaan proyek atau 

kegiatan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Bank syariah dapat memberikan pembiayaan mudha-

rabah dan musyarakah, di mana bank bertindak sebagai 

pengelola dan nasabah sebagai pemilik modal.

3) Pembiayaan Murabahah: Selain pembiayaan bagi hasil, 

bank syariah juga menyediakan pembiayaan muraba-

hah. Pembiayaan ini adalah bentuk jual beli atas barang 

atau aset dengan markup harga yang telah ditetapkan 

sebelumnya.

4) Pengelolaan Risiko: Bank syariah harus melakukan pe-

ngelolaan risiko yang cermat dalam operasional dana. 

Hal ini mencakup identifikasi, pengukuran, dan pengen-

dalian risiko dalam seluruh aktivitas perbankan.

5) Pengelolaan Investasi dan Portofolio: Dana bank sya-

riah juga dapat diinvestasikan dalam instrumen ke-

uangan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti 

saham, obligasi, dan instrumen lainnya. Pengelolaan 

investasi ini harus mematuhi prinsip-prinsip syariah 

dan menghindari aktivitas yang dianggap haram.

6) Bagi Hasil (Profit-Sharing): Hasil atau laba dari proyek 

atau investasi yang dibiayai menggunakan dana nasa-

bah akan dibagi antara bank sebagai pengelola dan 
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nasabah sebagai pemilik modal sesuai dengan kese-

pakatan sebelumnya. Ini merupakan prinsip utama 

dalam operasional dana bank syariah.

7) Jaminan Keamanan Dana Nasabah: Bank syariah 

harus memastikan bahwa dana nasabah aman dan 

terlindungi. Bank juga harus mematuhi ketentuan 

dan persyaratan perundang-undangan untuk men-

jaga integritas dan keamanan dana nasabah.

8) Pelaporan dan Transparansi: Bank syariah diharuskan 

untuk memberikan laporan keuangan dan kinerja 

secara transparan dan berkala kepada nasabah dan 

otoritas yang berwenang.

Penting untuk diingat bahwa operasional dana bank 

syariah berpusat pada prinsip-prinsip keadilan, keber-

dayaan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Bank 

syariah berusaha untuk beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dan memberikan manfaat bagi 

seluruh pemangk’u kepentingan yang terlibat.

D. Pengawasan Bank Syariah
Pengawasan bank syariah merupakan proses penga-

wasan dan regulasi yang dilakukan oleh otoritas ke-

uangan dan pemerintah untuk memastikan bahwa bank 
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syariah beroperasi dengan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah dan mematuhi ketentuan peraturan dan undang-
undang yang berlaku. Pengawasan ini bertujuan untuk 
menjaga stabilitas dan integritas sistem keuangan syariah, 
melindungi kepentingan nasabah, serta mencegah risiko-
risiko yang dapat mengganggu kestabilan bank dan per-
ekonomian.

Beberapa aspek penting dari pengawasan bank syariah 
adalah sebagai berikut :

1) Otoritas Pengawas: Setiap negara memiliki otoritas 
keuangan yang bertanggung jawab atas pengawasan 
bank syariah. Otoritas ini dapat berupa bank sentral 
atau lembaga keuangan khusus yang ditunjuk oleh pe-
merintah.

2) Peraturan dan Ketentuan: Otoritas keuangan mene-
tapkan peraturan dan ketentuan yang mengatur ope-
rasional bank syariah. Peraturan ini mencakup prinsip-
prinsip syariah, ketentuan keuangan, manajemen risiko, 
transparansi, dan laporan keuangan, serta tata kelola 
perbankan.

3) Audit dan Pemeriksaan: Otoritas keuangan melakukan 
audit dan pemeriksaan secara berkala terhadap bank 
syariah untuk memastikan bahwa bank beroperasi se-
suai dengan peraturan yang berlaku dan mematuhi 
prinsip-prinsip syariah.
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4) Evaluasi Kinerja: Otoritas keuangan mengevaluasi ki-

nerja bank syariah dalam berbagai aspek, seperti kinerja 

keuangan, manajemen risiko, kualitas aset, dan kepa-

tuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.

5) Pengawasan Terhadap Produk dan Layanan: Otoritas 

keuangan juga memantau produk dan layanan yang 

ditawarkan oleh bank syariah untuk memastikan bahwa 

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan tidak 

melanggar ketentuan hukum.

6) Penanganan Bank Bermasalah: Otoritas keuangan ber-

tanggung jawab untuk menangani bank syariah yang 

mengalami masalah keuangan atau menghadapi risiko 

yang tinggi. Langkah-langkah dapat mencakup restruk-

turisasi, likuidasi, atau penyertaan modal.

7) Kerjasama Internasional: Otoritas keuangan juga dapat 

bekerja sama dengan lembaga pengawas dari negara 

lain untuk memastikan kerjasama internasional dalam 

mengawasi bank syariah yang beroperasi di lintas ne-

gara.

Pengawasan bank syariah merupakan elemen penting 

dalam menjaga integritas dan stabilitas sistem keuangan 

syariah, serta memberikan keyakinan kepada nasabah dan 

masyarakat bahwa bank syariah beroperasi dengan aman, 

etis, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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E. Pengembangan Bank Syariah
Pengembangan bank syariah adalah proses perluasan 

dan peningkatan kapasitas industri perbankan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Tujuan 

dari pengembangan bank syariah adalah untuk me-

ningkatkan kontribusi sektor perbankan syariah dalam 

perekonomian, memberikan lebih banyak pilihan la-

yanan keuangan berbasis syariah kepada masyarakat, 

serta mendukung pembangunan ekonomi yang ber-

kelanjutan dan berkeadilan.

Beberapa aspek yang terlibat dalam pengembangan 

bank syariah adalah sebagai berikut :

1) Perluasan Jaringan: Pengembangan bank syariah 

melibatkan perluasan jaringan cabang dan akses    

ke layanan perbankan syariah di wilayah yang lebih 

luas, termasuk di daerah-daerah yang belum terla-

yani dengan baik.

2) Inovasi Produk dan Layanan: Bank syariah terus 

mengembangkan produk dan layanan yang ino-

vatif untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi 

nasabah. Inovasi ini termasuk pengembangan pro-

duk investasi syariah, pembiayaan syariah, dan la-

yanan digital berbasis syariah.
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3) Peningkatan Kapasitas SDM: Pengembangan bank sya-

riah memerlukan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang prinsip-prinsip syariah dan keahlian dalam 

operasional perbankan syariah.

4) Kemitraan dan Kerjasama: Bank syariah dapat mengem-

bangkan kemitraan dan kerjasama dengan lembaga 

keuangan lain, perusahaan, dan entitas lainnya untuk 

memperluas akses ke pasar dan mendiversifikasi pro-

duk dan layanan.

5) Penggunaan Teknologi: Pengembangan bank syariah 

juga mencakup penggunaan teknologi yang canggih 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, memberikan 

layanan yang lebih baik kepada nasabah, dan mengha-

dirkan inovasi digital berbasis syariah.

6) Edukasi dan Kesadaran: Peningkatan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah 

adalah bagian penting dari pengembangan bank sya-

riah. Edukasi dan kampanye kesadaran membantu me-

ningkatkan minat masyarakat terhadap layanan per-

bankan syariah.

7) Pemenuhan Standar Internasional: Bank syariah juga 

harus memenuhi standar dan prinsip internasional 

yang relevan, seperti prinsip-prinsip Akademi dan Etika
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Bankir Islam (AAOIFI) dan standar kepatuhan antarpraktik 
(IFSB) dalam operasionalnya.

Pengembangan bank syariah dilakukan dengan mem-
pertimbangkan nilai-nilai etika dan moral, serta komitmen 
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam seluruh aspek bis-
nisnya. Dengan terus berkembang dan meningkatkan ku-
alitas layanan, bank syariah diharapkan dapat lebih efektif 
dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan 
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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A. Pengertian Bagi Hasil
Bagi hasil adalah perjanjian atau ikatan bersama di dalam 

melakukan kegiatan usaha menurut Rivai, (2010) Di 

dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian 

hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua 

belah pihak atau lebih. Bagi hasil merupakan suatu 

langkah inovatif dalam ekonomi islam yang tidak hanya 

sesuai dengan perilaku masyarakat, namun lebih dari 

itu bagi hasil merupakan suatu langkah keseimbangan 

sosial dalam memperoleh kesempatan ekonomi. Bagi 

hasil dapat dipandang sebagai langkah yang lebih efektif 

untuk mencegah terjadinya konflik kesenjangan antara 

si kaya dan si miskin dalam kehidupan bermasyarakat. 

Menurut bahasa bagi hasil (mudharabah) ikut bentuk 

mufaa’ala yang berasal dari kata adh-dharb fi alardh 

artinya berjalan di bumi untuk menghasilkan uang. Di-

sebut juga dengan qiradh dengan huruf qaf berharkat 

kasrah dan huruf ra’ berharkat fathah tanpa tasydid 

yang berasal dari kata qardh yang artinya memutuskan 

atau memotong menurut Abdurahman, (2006). 

Menurut Syakir Sula kata Mudharabah diambil daripada 

perkataan ‘darb ’usaha’ di atas bumi. Dikatakan demikian 

karena pengelola berhak untuk berbagi hasil atas te-

naga dan usahanya. Selain berhak atas keuntungan, 
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dia juga berhak untuk menggunakan modal dan berusaha 

menjalankannya dengan arah dan tujuan yang dikehen-

daki. Orang-orang Madinah menyebut kontrak ini dengan 

muqaradah, di mana perkataan ini diambil dari kata qard 

yang berarti ‘menyerahkan’. Dalam hal ini, pemilik modal 

akan menyerahkan hak atas pengelolaan modal tersebut 

kepada pengelola menurut Syakir, (2004)

Dalam perbankan syariah, “bagi hasil” mengacu pada 

mekanisme pembagian keuntungan atau hasil usaha antara 

bank syariah (sebagai mudharib atau pengelola dana) dan 

nasabah (sebagai rabbul mal atau pemilik modal). Prinsip 

bagi hasil merupakan salah satu prinsip utama dalam per-

bankan syariah dan mencerminkan prinsip keadilan, trans-

paransi, dan saling berbagi risiko antara kedua belah pihak.

Bagi hasil dapat diterapkan dalam berbagai jenis pem-

biayaan berbasis syariah, seperti mudharabah dan musya-

rakah. Berikut adalah penjelasan singkat tentang dua ben-   

tuk bagi hasil dalam perbankan syariah :

Mudharabah: Pada pembiayaan mudharabah, bank 

syariah berperan sebagai mudharib yang menyediakan 

dana dan bertindak sebagai pengelola usaha atau proyek 

yang didanai. Sementara itu, nasabah berperan sebagai 

rabbul mal yang menyediakan dana sebagai modal untuk 

usaha tersebut. Keuntungan atau hasil usaha yang diper-   

oleh akan dibagi antara bank syariah dan nasabah sesuai 
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dengan kesepakatan awal. Bagi hasil biasanya dihitung 

berdasarkan persentase dari laba bersih setelah dikurangi 

dengan biaya dan beban yang terkait dengan usaha ter-

sebut.

Musyarakah: Dalam pembiayaan musyarakah, bank sya-

riah dan nasabah berperan sebagai mitra dalam usaha atau 

proyek yang didanai. Keduanya menyediakan dana sebagai 

modal dan berbagi risiko serta keuntungan sesuai dengan 

proporsi yang telah disepakati sebelumnya. Keuntungan 

atau hasil usaha akan dibagi sesuai dengan persentase ke-

pemilikan modal masing-masing pihak.

Prinsip bagi hasil memungkinkan bank syariah dan na-

sabah berbagi keuntungan dari usaha yang didanai dan 

berbagi risiko atas hasil usaha tersebut. Hal ini mencermin-

kan semangat kebersamaan dalam berbisnis sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang menghindari riba (bunga) dan 

praktik haram lainnya. Prinsip bagi hasil juga mendorong 

partisipasi aktif dan tanggung jawab dari kedua belah 

pihak untuk memastikan keberhasilan proyek atau usaha 

yang dilakukan.
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B. Cara Pembiayaan Dengan Bagi Hasil
Pembiayaan dengan bagi hasil adalah salah satu meka-
nisme pembiayaan yang digunakan dalam perbankan 
syariah. Pembiayaan ini berdasarkan prinsip mudhara-
bah dan musyarakah, di mana bank syariah berperan 
sebagai mudharib atau pengelola dana, sedangkan 
nasabah berperan sebagai pemilik modal. Bagi hasil 
dalam pembiayaan ini berarti keuntungan atau hasil 
dari proyek atau usaha yang dibiayai akan dibagi antara 
bank sebagai pengelola dan nasabah sebagai pemilik 
modal sesuai dengan kesepakatan yang telah disepa-
kati sebelumnya.

Berikut adalah cara pembiayaan dengan bagi hasil dalam 
perbankan syariah :

1) Identifikasi Peluang: Nasabah dan bank syariah sa-
ling berdiskusi dan mengidentifikasi peluang atau 
proyek bisnis yang potensial untuk didanai. Peluang 
ini bisa berupa proyek bisnis, investasi, atau usaha 
yang sesuai dengan prinsip syariah.

2) Kesepakatan bagi hasil: Setelah peluang diidenti-
fikasi, bank syariah dan nasabah akan menentukan 
kesepakatan mengenai pembagian keuntungan atau 
hasil dari proyek tersebut. Kesepakatan ini meliputi 
bagaimana besar bagi hasil yang akan diberikan ke-
pada bank dan nasabah.
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3) Pembiayaan: Setelah kesepakatan bagi hasil ditetapkan, 

bank syariah akan memberikan dana atau modal yang 

diperlukan untuk membiayai proyek atau usaha ter-

sebut. Dana ini akan digunakan untuk pengembangan 

atau pelaksanaan proyek.

4) Pengelolaan Proyek: Bank syariah bertindak sebagai 

mudharib atau pengelola dana dan memiliki tanggung 

jawab dalam mengelola dan mengawasi jalannya pro-

yek atau usaha yang didanai. Nasabah sebagai pemilik 

modal tidak terlibat dalam pengelolaan proyek terse-

but.

5) Pembagian Keuntungan: Setelah proyek berjalan dan 

menghasilkan keuntungan, hasil atau keuntungan yang 

diperoleh akan dibagi sesuai dengan kesepakatan bagi 

hasil yang telah ditetapkan sebelumnya. Bagian keun-

tungan yang akan diterima oleh bank syariah dan na-

sabah akan sesuai dengan kesepakatan tersebut.

6) Penyertaan Modal dan Laba Bersih: Bagi hasil dalam 

pembiayaan dengan bagi hasil biasanya dihitung ber-

dasarkan persentase dari laba bersih atau keuntungan 

setelah dikurangi dengan biaya dan beban yang terkait 

dengan proyek atau usaha.

Cara pembiayaan dengan bagi hasil ini mencerminkan 

prinsip keadilan dan saling berbagi dalam berbisnis sesuai 
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dengan prinsip syariah. Bank syariah berbagi risiko dan 

keuntungan dengan nasabah, sehingga mendorong 

keterlibatan aktif dan tanggung jawab dari kedua be-

lah pihak dalam kesuksesan proyek atau usaha yang di-

danai.

C. Akad Bagi Hasil
Akad bagi hasil adalah perjanjian antara bank syariah 

(sebagai mudharib atau pengelola dana) dan nasabah 

(sebagai rabbul mal atau pemilik modal) dalam pem-

biayaan berbasis bagi hasil, seperti mudharabah dan 

musyarakah. Akad ini menetapkan aturan dan persya-

ratan yang mengatur pembagian keuntungan atau 

hasil usaha yang diperoleh dari proyek atau usaha yang 

didanai.

Berikut adalah beberapa poin penting yang dicakup 

dalam akad bagi hasil dalam perbankan syariah :

1) Identitas Pihak: Akad bagi hasil harus mencakup iden-

titas dan peran masing-masing pihak, yaitu bank 

syariah sebagai pengelola dana (mudharib) dan 

nasabah sebagai pemilik modal (rabbul mal).

2) Tujuan Pembiayaan: Akad harus menjelaskan tujuan 

dan maksud dari pembiayaan atau proyek yang akan 
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didanai. Hal ini termasuk deskripsi usaha atau proyek 

yang akan dijalankan.

3) Jumlah Modal: Akad bagi hasil harus mencantumkan 

jumlah modal yang akan disediakan oleh nasabah se-

bagai modal untuk usaha atau proyek tersebut.

4) Pembagian Keuntungan: Akad harus mengatur secara 

jelas pembagian keuntungan atau hasil usaha antara 

bank syariah dan nasabah. Persentase pembagian ke-

untungan harus disepakati sebelumnya dan sesuai de-

ngan proporsi kepemilikan modal masing-masing pihak.

5) Pengelolaan dan Operasional: Akad harus menjelaskan 

peran dan tanggung jawab bank syariah sebagai pe-

ngelola dana, termasuk tugas-tugas yang berkaitan 

dengan pengelolaan dan operasional usaha atau pro-

yek.

6) Pengawasan dan Pelaporan: Akad harus mencakup me-

kanisme pengawasan dan pelaporan, baik dari bank 

syariah kepada nasabah maupun dari nasabah kepada 

bank syariah, untuk memastikan transparansi dan ke-

taatan terhadap kesepakatan.

7) Periode Akad: Akad bagi hasil harus mencantumkan pe-

riode akad atau jangka waktu pembiayaan. Pembiayaan 

berbasis bagi hasil biasanya memiliki jangka waktu ter-

tentu.
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8) Pembagian Kerugian: Akad juga harus mencakup 
mekanisme pembagian kerugian jika usaha atau 
proyek mengalami kerugian. Pembagian kerugian 
ini akan sesuai dengan kesepakatan yang telah di-
tetapkan sebelumnya.

Akad bagi hasil dalam perbankan syariah merupakan 
landasan hukum dan etika yang mengatur hubungan 
antara bank syariah dan nasabah dalam pembiayaan 
berbasis bagi hasil. Akad ini memastikan bahwa pem-
bagian keuntungan dan risiko dilakukan secara adil 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

D. Syarat Mendapat Pembiayaan Bagi Hasil
Syarat untuk mendapatkan pembiayaan bagi hasil da-
lam perbankan syariah dapat bervariasi tergantung 
pada kebijakan masing-masing bank syariah dan jenis 
produk pembiayaan yang ditawarkan. Namun, secara 
umum, berikut adalah beberapa syarat umum yang se-
ring diperlukan untuk mendapatkan pembiayaan bagi 
hasil :

1) Usaha atau Proyek yang Jelas: Nasabah harus me-
miliki rencana usaha atau proyek yang jelas dan 
layak untuk didanai. Rencana usaha harus mencakup 
informasi tentang jenis usaha atau proyek, tujuan, 



46 Manajemen Perbankan Syariah

manfaat, perkiraan pendapatan, dan penggunaan dana 

yang akan didanai.

2) Identitas dan Reputasi Nasabah: Bank syariah biasanya 

akan meminta dokumen identitas resmi dan informasi 

lain tentang nasabah, termasuk riwayat kredit dan ca-

tatan keuangan untuk menilai kelayakan dan reputasi 

nasabah sebagai peminjam.

3) Modal dan Pembiayaan Awal: Nasabah biasanya di-

minta untuk menyediakan sebagian modal awal (ekui-

tas) untuk proyek atau usaha yang akan didanai. Be-

saran ekuitas ini dapat bervariasi tergantung pada jenis 

pembiayaan dan risiko proyek.

4) Analisis Risiko dan Keuntungan: Bank syariah akan me-

lakukan analisis risiko dan potensi keuntungan dari 

proyek atau usaha yang akan didanai. Analisis ini men-

cakup kelayakan usaha, potensi keuntungan, dan faktor 

risiko yang terkait dengan proyek tersebut.

5) Perjanjian Akad Bagi Hasil: Nasabah dan bank syariah 

harus menandatangani perjanjian akad bagi hasil yang 

mengatur pembagian keuntungan dan risiko antara 

kedua belah pihak sesuai dengan prinsip bagi hasil (mu-

dharabah atau musyarakah).

6) Legalitas dan Dokumen Pendukung: Nasabah harus me-

nyediakan dokumen legalitas dan pendukung lainnya, 
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seperti izin usaha, dokumen kepemilikan, dan do-

kumen lain yang relevan untuk memvalidasi usaha 

atau proyek yang diajukan.

7) Jaminan: Bank syariah dapat meminta jaminan atau 

agunan sebagai bentuk perlindungan atas pem-

biayaan yang diberikan. Jaminan ini dapat berupa 

aset atau properti yang dimiliki oleh nasabah.

Syarat-syarat di atas dapat bervariasi dan disesuaikan 

dengan kebijakan dan persyaratan masing-masing bank 

syariah. Penting bagi nasabah untuk memahami dan 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh bank 

syariah sebelum mengajukan permohonan pembiayaan 

bagi hasil.

E. Kelebihan Dan Kekurangan Bagi Hasil
Kelebihan dan kekurangan bagi hasil dalam perbankan 

syariah perlu dipahami agar dapat mengevaluasi apa-

kah mekanisme ini sesuai dengan kebutuhan dan pre-

ferensi nasabah serta bank. Berikut adalah beberapa 

kelebihan dan kekurangan dari pembiayaan bagi hasil :

1) Kelebihan Bagi Hasil:

 � Berbasis Keadilan: Prinsip bagi hasil mencermin-

kan nilai-nilai keadilan, di mana keuntungan dan 
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risiko dibagi secara adil antara bank syariah dan 

nasabah. Hal ini menghindari penambahan bunga 

dan memastikan keterlibatan aktif kedua belah pihak 

dalam kesuksesan usaha atau proyek.

 � Stimulasi Usaha: Bagi hasil dapat memberikan in-

sentif bagi nasabah untuk mengembangkan usaha 

dan proyek karena mereka berbagi keuntungan yang 

dihasilkan, sehingga meningkatkan semangat ke-

wirausahaan.

 � Mitigasi Risiko: Dalam pembiayaan bagi hasil, bank 

syariah juga berbagi risiko dengan nasabah. Jika pro-

yek mengalami kerugian, bank syariah juga akan 

menanggung sebagian dari kerugian tersebut se-

suai dengan kesepakatan.

 � Diversifikasi Portofolio: Pembiayaan bagi hasil me-

mungkinkan bank syariah untuk lebih diversifikasi 

portofolio pembiayaannya karena terlibat dalam 

berbagai proyek dan usaha.

2) Kekurangan Bagi Hasil:

 � Kompleksitas: Pembiayaan bagi hasil lebih kom-

pleks dibandingkan dengan pembiayaan berbasis 

bunga karena melibatkan mekanisme pembagian 

keuntungan dan risiko yang harus diperhitungkan 

secara cermat.
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 � Kesulitan dalam Penghitungan: Perhitungan bagi hasil 

bisa menjadi lebih sulit karena melibatkan berbagai 

variabel dan parameter yang harus dipertimbangkan 

untuk membagi keuntungan secara adil.

 � Potensi Konflik: Karena bank syariah berperan sebagai 

mudharib atau pengelola dana, potensi konflik kepen-

tingan dapat muncul jika bank terlibat dalam peng-

ambilan keputusan operasional yang mempengaruhi 

proyek atau usaha yang didanai.

 � Keterbatasan untuk Pembiayaan Jangka Pendek: Bagi 

hasil lebih cocok untuk pembiayaan jangka menengah 

dan panjang, sementara pembiayaan jangka pendek 

cenderung lebih mudah diimplementasikan dalam pem-

biayaan berbasis jual beli seperti murabahah.

Meskipun ada beberapa kekurangan, pembiayaan bagi 

hasil tetap menjadi mekanisme yang krusial dalam per-

bankan syariah karena mencerminkan prinsip-prinsip ke-

adilan dan kebersamaan yang sesuai dengan prinsip sya-

riah Islam. Pembiayaan ini memberikan alternatif yang etis 

dan sesuai dengan nilai-nilai agama bagi nasabah yang 

ingin menjalankan usaha atau proyek berdasarkan prinsip-

prinsip syariah.
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A. Penyampaian Nilai Syariah
Penyampaian nilai syariah dalam pemasaran perbankan 

syariah adalah langkah penting untuk memperkenalkan 

bank syariah kepada masyarakat dan menarik nasabah 

yang tertarik dengan layanan keuangan berbasis sya-

riah. Berikut adalah beberapa cara penyampaian nilai 

syariah dalam pemasaran perbankan syariah :

1) Komunikasi yang Konsisten: Seluruh komunikasi pe-

masaran harus konsisten dengan nilai-nilai syariah 

yang dipegang oleh bank syariah. Pesan-pesan pe-

masaran harus mencerminkan prinsip-prinsip etika 

dan moral dalam Islam, seperti keadilan, kejujuran, 

dan tanggung jawab sosial.

2) Pesan Berbasis Etika: Dalam setiap materi pemasaran, 

bank syariah dapat menyampaikan pesan berbasis 

etika, yang menyoroti keberlanjutan, kepedulian 

terhadap lingkungan, dan keuntungan sosial bagi 

masyarakat.

3) Keunggulan Produk Syariah: Fokuskan pada keung-

gulan produk dan layanan syariah yang sesuai de-

ngan prinsip syariah, seperti pembiayaan bebas riba, 

transparansi, dan partisipasi nasabah dalam pem-

bagian hasil.
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4) Pencerahan Agama: Sampaikan edukasi mengenai prin-

sip-prinsip syariah dan keuntungan menggunakan la-

yanan perbankan syariah melalui konten edukatif se-

perti artikel, video, atau seminar. Dengan menyediakan 

pemahaman yang lebih baik tentang bank syariah, ma-

syarakat dapat membuat keputusan keuangan yang 

lebih tepat.

5) Penggunaan Aplikasi dan Media Digital: Manfaatkan 

media digital untuk menyampaikan pesan pemasaran 

yang relevan dengan nilai-nilai syariah kepada calon 

nasabah. Penggunaan aplikasi, situs web, dan media 

sosial akan membantu menyebarkan pesan lebih luas 

dan cepat.

6) Penggunaan Testimoni dan Kesaksian: Gunakan kesak-

sian dan testimoni nasabah yang puas dengan layanan 

perbankan syariah sebagai alat pemasaran. Kesaksian 

ini akan membantu meningkatkan kepercayaan masya-

rakat dan memperkuat citra positif bank syariah.

7) Kegiatan Sosial dan Kepedulian Sosial: Bank syariah da-

pat berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan kepedulian 

sosial sebagai bagian dari strategi pemasaran. Hal ini 

dapat mencerminkan komitmen bank syariah terhadap 

tanggung jawab sosial dan memberikan dampak positif 

bagi masyarakat.
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8) Peningkatan Kesadaran Melalui Event dan Seminar: 
Adakan event atau seminar yang fokus pada nilai-
nilai syariah dan manfaat dari layanan perbankan 
syariah. Ini akan membantu meningkatkan kesadaran 
dan minat masyarakat terhadap bank syariah.

Penyampaian nilai syariah dalam pemasaran perbankan 
syariah sangat penting untuk membangun citra positif 
dan kepercayaan di antara nasabah dan masyarakat. 
Dengan komunikasi yang tepat, bank syariah dapat 
menarik nasabah yang mencari layanan keuangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam

B. Branding Yang Kuat
Branding yang kuat dalam pemasaran perbankan sya-
riah menjadi kunci untuk membedakan bank syariah 
dari pesaingnya dan membangun kesadaran serta ke-
percayaan masyarakat terhadap layanan keuangan ber-
basis syariah. Berikut adalah beberapa langkah untuk 
menciptakan branding yang kuat dalam pemasaran 
perbankan syariah :

1. Penentuan Identitas Merek: Tetapkan identitas me-
rek yang mencerminkan nilai-nilai syariah, misi, dan 
visi bank syariah. Hal ini termasuk logo, warna, dan 
slogan yang mencirikan bank syariah secara unik.
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2. Konsistensi Visual: Pastikan konsistensi visual merek di 

seluruh platform pemasaran, baik dalam materi cetak 

maupun digital. Pemilihan warna dan desain yang kon-

sisten akan membantu mengenali merek dengan mu-

dah.

3. Slogan yang Menggugah: Gunakan slogan yang kuat 

dan menggugah untuk menyampaikan pesan merek 

dan nilai-nilai syariah yang ingin disampaikan. Slogan 

ini harus mudah diingat dan mencerminkan identitas 

merek secara keseluruhan.

4. Storytelling: Ceritakan kisah tentang bank syariah dan 

bagaimana nilai-nilai syariah mendasari setiap langkah 

yang diambil oleh bank. Kisah yang menarik akan mem-

bantu membangun hubungan emosional dengan na-

sabah dan masyarakat.

5. Fokus pada Nilai-Nilai Syariah: Dalam seluruh kampanye 

pemasaran, tampilkan fokus pada nilai-nilai syariah 

yang diusung oleh bank syariah, seperti transparansi, 

keadilan, dan tanggung jawab sosial.

6. Pemasaran Digital yang Kreatif: Manfaatkan platform 

digital untuk mengenalkan merek kepada khalayak 

yang lebih luas. Gunakan konten kreatif dan interaktif, 

seperti video, infografis, dan konten yang berhubungan 

dengan perkembangan pasar terkini.
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7. Kolaborasi dengan Influencer: Bermitra dengan influen-
cer atau tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh di 
komunitas tertentu dapat membantu menyampaikan 
pesan merek dan nilai-nilai syariah dengan lebih efektif.

8. Pemasaran Berbasis Komunitas: Fokuskan pemasaran 
pada komunitas yang berpotensi menjadi nasabah bank 
syariah. Komunikasi langsung dengan masyarakat dan 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial dapat meningkat-
kan kesadaran dan kepercayaan masyarakat terhadap 
bank.

9. Layanan Pelanggan yang Unggul: Perkuat citra merek 
dengan menyediakan layanan pelanggan yang unggul 
dan responsif. Pelayanan yang baik akan membantu 
membangun hubungan yang lebih baik dengan na-
sabah dan meningkatkan loyalitas merek.

10. Evaluasi dan Peningkatan: Lakukan evaluasi berkala 
terhadap pemasaran merek dan terus tingkatkan stra-
tegi branding berdasarkan umpan balik dari nasabah 
dan masyarakat.

Dengan menciptakan branding yang kuat dalam pema-
saran, bank syariah dapat mengkomunikasikan nilai-nilai 
syariah dengan efektif dan membangun kepercayaan serta 
kesetiaan nasabah. Branding yang kuat akan membantu 
bank syariah untuk tetap relevan dan sukses dalam me-
menuhi kebutuhan dan harapan masyarakat.
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C. Pemasaran Digital
Pemasaran digital telah menjadi komponen penting 

dalam strategi pemasaran perbankan syariah. Dengan 

semakin meningkatnya penetrasi internet dan peng-

gunaan media sosial, pemasaran digital memberikan 

cara yang efektif untuk mencapai audiens yang lebih 

luas dan menjangkau nasabah potensial. Berikut adalah 

beberapa elemen dan strategi pemasaran digital dalam 

pemasaran perbankan syariah :

1) Website Responsif: Memiliki website yang responsif 

dan mudah dinavigasi merupakan hal yang penting. 

Website bank syariah harus memberikan informasi 

lengkap tentang produk dan layanan, nilai-nilai sya-

riah yang diusung, dan kemudahan dalam mela-

kukan transaksi.

2) Media Sosial: Aktif di platform media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn dapat 

membantu bank syariah berinteraksi secara lang-

sung dengan nasabah dan membangun hubungan 

lebih dekat. Konten yang menarik, informatif, dan 

berhubungan dengan nilai-nilai syariah akan me-

ningkatkan keterlibatan pengguna.

3) Konten Digital: Produksi konten digital yang relevan 

dan bermanfaat seperti artikel blog, video edukatif, 
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infografis, dan ebook tentang topik terkait keuangan 

syariah dapat membantu memperkuat citra bank sya-

riah sebagai sumber informasi yang bermanfaat.

4) Pemasaran Email: Menerapkan strategi pemasaran email 

dengan membangun daftar email nasabah yang ter-

tarik dengan produk dan layanan syariah. Kirimkan 

newsletter berkala dengan konten bermanfaat dan pe-

nawaran khusus yang relevan.

5) SEO (Search Engine Optimization): Menerapkan teknik 

SEO pada situs web dan konten digital untuk mening-

katkan peringkat pencarian di mesin pencari seperti 

Google. Dengan demikian, bank syariah dapat lebih 

mudah ditemukan oleh calon nasabah yang mencari 

informasi tentang layanan keuangan syariah.

6) Pemasaran Influencer: Melibatkan influencer atau to-

koh masyarakat yang memiliki pengaruh di komunitas 

tertentu dapat membantu meningkatkan kesadaran 

merek dan nilai-nilai syariah yang diusung.

7) Kampanye Paid Advertising: Menggunakan iklan ber-

bayar melalui platform seperti Google Ads, Facebook 

Ads, atau Instagram Ads dapat membantu bank syariah 

untuk menargetkan calon nasabah secara spesifik dan 

meningkatkan lalu lintas ke situs web dan media sosial.
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8) Pemasaran di Aplikasi Perbankan: Jika bank syariah 
memiliki aplikasi perbankan, pemasaran di dalam 
aplikasi juga penting untuk memberikan informasi 
terkini tentang produk, layanan, dan promosi.

9) Monitoring dan Analisis: Melakukan monitoring dan 
analisis kinerja pemasaran digital secara berkala 
akan membantu bank syariah dalam mengevaluasi 
strategi dan mengambil tindakan yang tepat untuk 
meningkatkan efektivitas pemasaran.

Pemasaran digital dalam perbankan syariah memung-
kinkan bank untuk mencapai nasabah potensial dengan 
lebih efisien, memberikan edukasi tentang nilai-nilai 
syariah dan keuntungan dari layanan perbankan sya-
riah, serta membangun hubungan yang lebih kuat 
dengan nasabah yang sudah ada. Dengan pemasaran 
digital yang efektif, bank syariah dapat tetap relevan 
dan bersaing di era digital yang terus berkembang.

D. Edukasi Tentang Produk Syariah
Edukasi tentang produk syariah dalam pemasaran per-
bankan syariah menjadi salah satu strategi yang pen-
ting untuk membangun pemahaman dan kesadaran 
masyarakat tentang layanan keuangan berbasis syariah. 
Dalam lingkup pemasaran perbankan syariah, edukasi 
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dapat dilakukan melalui berbagai cara dan platform untuk 

menyampaikan informasi tentang produk syariah dengan 

lebih baik. Berikut adalah beberapa cara untuk melakukan 

edukasi tentang produk syariah dalam pemasaran per-

bankan syariah :

1) Konten Edukatif: Buat dan bagikan konten edukatif 

yang informatif mengenai prinsip-prinsip syariah dan 

produk syariah yang ditawarkan. Ini dapat berupa artikel 

blog, infografis, dan video yang menjelaskan secara 

jelas dan menarik tentang cara kerja produk syariah, 

manfaatnya, dan bagaimana produk tersebut sesuai 

dengan prinsip syariah.

2) Seminar dan Webinar: Selenggarakan seminar atau 

webinar tentang produk syariah dan perbankan sya-

riah secara keseluruhan. Undang pakar atau praktisi 

perbankan syariah untuk memberikan wawasan lebih 

lanjut kepada calon nasabah tentang manfaat dan ke-

unggulan produk syariah.

3) Kampanye Sosial Media: Gunakan media sosial sebagai 

platform untuk menyampaikan edukasi tentang produk 

syariah. Posting konten edukatif, tips keuangan ber-

basis syariah, dan kisah sukses nasabah yang telah 

menggunakan produk syariah dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat.
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4) Kolaborasi dengan Influencer: Kolaborasi dengan influ-

encer atau tokoh masyarakat yang memiliki minat dalam 

keuangan syariah dapat membantu menyampaikan 

pesan edukasi kepada audiens yang lebih luas.

5) Brosur dan Materi Promosi: Sertakan informasi edu-

katif tentang produk syariah di dalam brosur dan materi 

promosi lainnya. Jelaskan dengan jelas bagaimana 

produk tersebut bekerja dan bagaimana mengajukan 

permohonan pembiayaan atau produk lainnya.

6) Layanan Pelanggan yang Edukatif: Pastikan tim layanan 

pelanggan bank syariah memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang produk syariah dan siap memberikan 

jawaban atas pertanyaan dan kekhawatiran nasabah 

terkait produk tersebut.

7) Klinik Keuangan Syariah: Selenggarakan klinik keuangan 

syariah di cabang-cabang bank syariah untuk mem-

berikan kesempatan bagi calon nasabah untuk berta-

nya dan mendapatkan edukasi tentang produk syariah 

secara langsung.

8) Menyertakan Material Edukasi dalam Situs Web: Tam-

bahkan bagian khusus dalam situs web bank syariah 

yang berisi informasi dan material edukasi tentang pro-     

duk syariah. Pastikan konten tersebut mudah diakses 

dan dipahami.
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Melalui edukasi tentang produk syariah dalam pema-
saran perbankan syariah, bank dapat membantu ma-
syarakat untuk memahami manfaat dari layanan ke-
uangan berbasis syariah dan bagaimana produk ter-
sebut sesuai dengan nilai-nilai syariah Islam. Edukasi 
yang baik akan membantu meningkatkan minat ma-
syarakat terhadap produk syariah dan membangun 
hubungan yang lebih baik antara bank syariah dan na-
sabah.

E. Penekanan Pada Kepuasan Nasabah
Penekanan pada kepuasan nasabah dalam pemasaran 
perbankan syariah sangat penting karena kepuasan 
nasabah merupakan faktor kunci untuk memperta-
hankan dan memperluas pangsa pasar. Nasabah yang 
puas cenderung menjadi pelanggan setia, merekomen-
dasikan bank kepada orang lain, dan berpotensi meng-
gunakan lebih banyak produk dan layanan bank. Berikut 
adalah beberapa cara untuk menekankan kepuasan 
nasabah dalam pemasaran perbankan syariah:

1) Layanan Pelanggan yang Responsif: Pastikan tim 
layanan pelanggan bank syariah responsif dalam 
menanggapi pertanyaan dan kekhawatiran nasa-
bah. Jaga komunikasi yang baik dengan nasabah 
melalui telepon, email, atau media sosial.
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2) Umpan Balik Nasabah: Dapatkan umpan balik dari na-

sabah tentang pengalaman mereka dengan bank sya-

riah. Jadikan umpan balik ini sebagai bahan evaluasi 

dan perbaikan agar pelayanan dapat lebih memuaskan 

bagi nasabah.

3) Personalisasi Layanan: Berikan layanan yang personal 

dan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Ketahui prefe-

rensi dan keinginan nasabah sehingga bank dapat me-

nawarkan produk dan layanan yang relevan dan sesuai.

4) Penawaran Khusus untuk Nasabah Setia: Berikan insen-

tif khusus atau program reward untuk nasabah setia 

sebagai bentuk apresiasi atas dukungan mereka. Ini 

dapat berupa penawaran bunga khusus, program lo-

yalty, atau hadiah khusus untuk nasabah yang telah 

menggunakan layanan bank untuk jangka waktu ter-

tentu.

5) Program Edukasi Keuangan: Selenggarakan program 

edukasi keuangan untuk nasabah, seperti seminar, 

workshop, atau webinar tentang manajemen keuangan 

syariah. Edukasi ini akan membantu meningkatkan kesa-

daran dan pengetahuan nasabah tentang produk dan 

layanan syariah.

6) Pemantauan Kualitas Layanan: Terus pantau dan evaluasi 

kualitas layanan bank syariah secara berkala. Pastikan



64 Manajemen Perbankan Syariah

proses pelayanan berjalan lancar dan sesuai dengan 

standar kualitas yang diinginkan nasabah.

7) Komunikasi yang Terbuka: Berkomunikasi secara ter-

buka dan jujur dengan nasabah tentang produk, tarif, 

dan kebijakan bank. Transparansi akan meningkatkan 

kepercayaan nasabah terhadap bank.

8) Solusi atas Masalah Nasabah: Tangani keluhan dan 

masalah nasabah dengan cepat dan efisien. Sediakan 

saluran komunikasi yang mudah diakses untuk me-

nangani masalah yang mungkin timbul.

9) Program Penghargaan: Berikan penghargaan dan peng-

akuan kepada tim yang memberikan layanan terbaik 

kepada nasabah. Hal ini akan mendorong tim untuk 

memberikan layanan yang lebih baik lagi.

Dengan menekankan pada kepuasan nasabah dalam pe-

masaran perbankan syariah, bank dapat membangun hu-

bungan yang kuat dengan nasabah, meningkatkan retensi 

nasabah, dan menciptakan citra positif yang akan me-

ningkatkan reputasi bank di mata masyarakat. Kepuasan 

nasabah adalah kunci untuk mencapai kesuksesan jangka 

panjang dalam industri perbankan syariah.
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F. Testimoni dan Review Positif
Testimoni dan review positif memiliki peran penting 

dalam pemasaran perbankan syariah karena mereka 

membantu membangun kepercayaan dan kredibilitas 

bank di mata calon nasabah. Testimoni dan review po-

sitif berasal dari pengalaman nyata nasabah yang telah 

menggunakan layanan perbankan syariah dan mem-

berikan kesan positif tentang bank tersebut. Berikut 

adalah beberapa cara testimoni dan review positif da-

pat digunakan dalam pemasaran perbankan syariah :

1) Testimoni di Situs Web: Tampilkan testimoni nasabah 

yang puas di situs web bank syariah. Gunakan ku-

tipan atau cerita singkat yang menunjukkan ke-

puasan dan manfaat yang diperoleh oleh nasabah 

dari layanan perbankan syariah.

2) Video Testimoni: Buat video testimoni yang menam-

pilkan nasabah yang menceritakan pengalaman po-

sitif mereka dengan bank syariah. Video ini dapat 

dipublikasikan di situs web, media sosial, atau plat-

form video seperti YouTube.

3) Ulasan di Media Sosial: Gunakan ulasan positif yang 

diterima di platform media sosial sebagai contoh 

kepuasan nasabah. Bagikan ulasan tersebut secara 



66 Manajemen Perbankan Syariah

teratur untuk meningkatkan kesadaran tentang kepu-
asan nasabah.

4) Kasus Sukses: Ceritakan kisah sukses nasabah yang 
telah mencapai tujuan keuangan atau bisnis mereka 
melalui layanan perbankan syariah. Cerita ini akan meng-
ilustrasikan bagaimana bank syariah dapat membantu 
nasabah mencapai keberhasilan finansial.

5) Ulasan di Situs Review: Mintalah nasabah yang puas 
untuk meninggalkan ulasan positif di situs review atau 
platform peringkat seperti Google Reviews, Trustpilot, 
atau lainnya. Ulasan positif di sini akan meningkatkan 
reputasi bank di mata calon nasabah.

6) Kampanye Video Sosial Media: Selenggarakan kampanye 
di media sosial untuk mengumpulkan video testimoni 
dari nasabah yang puas dengan bank syariah. Ajak na-
sabah untuk berbagi cerita mereka dan berikan insentif 
sebagai apresiasi.

7) Program Loyalty: Sertakan program loyalty yang mem-
berikan insentif atau hadiah khusus untuk nasabah 
yang memberikan testimoni atau merekomendasikan 
bank kepada orang lain.

8) Penghargaan dari Lembaga Independen: Jika bank sya-
riah telah menerima penghargaan atau sertifikasi dari 
lembaga independen, gunakan penghargaan tersebut 
sebagai bukti kredibilitas dan kualitas layanan bank.



67Manajemen Perbankan Syariah

Penggunaan testimoni dan review positif dalam pema-
saran perbankan syariah memberikan bukti nyata tentang 
kepuasan nasabah dan keunggulan layanan bank syariah. 
Testimoni dan review ini membantu calon nasabah untuk 
mengambil keputusan yang lebih percaya diri dalam me-
milih bank syariah sebagai mitra keuangan mereka. Dengan 
demikian, testimoni dan review positif dapat menjadi alat 
pemasaran yang efektif dalam memperluas pangsa pasar 
dan mencapai kesuksesan dalam perbankan syariah.



68 Manajemen Perbankan Syariah



PERKEMBANGAN BANK 
SYARIAH DI ERA DIGITAL

69Manajemen Perbankan Syariah

VI
BAB



70 Manajemen Perbankan Syariah

A. Layanan Perbankan Digital
Layanan Perbankan Digital telah memainkan peran yang 

sangat penting dalam perkembangan perbankan sya-

riah. Perbankan syariah adalah sistem perbankan yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, 

yang melarang bunga dan aktivitas yang dianggap ha-

ram. Layanan perbankan digital telah membantu me-

ningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan kenyamanan bagi 

nasabah perbankan syariah, serta mendukung pertum-

buhan industri ini secara keseluruhan.

Berikut adalah beberapa cara di mana Layanan Per-

bankan Digital telah berdampak pada perkembangan 

perbankan syariah :

1) Aksesibilitas dan Inklusivitas: Layanan Perbankan Di-

gital memungkinkan akses perbankan syariah bagi 

orang-orang yang sebelumnya sulit mencapai la-

yanan ini karena keterbatasan geografis atau fisik. 

Dengan perbankan digital, nasabah dapat melaku-

kan transaksi, membayar tagihan, dan mengelola 

akun mereka dengan mudah melalui perangkat se-

luler atau internet.

2) Pengenalan Produk dan Layanan Baru: Perbankan 

syariah telah meluncurkan produk-produk dan la-

yanan baru yang disesuaikan dengan permintaan 
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nasabah secara digital. Misalnya, bank-bank syariah telah 

mengembangkan aplikasi seluler yang memudahkan 

nasabah untuk berdonasi, melakukan investasi berbasis 

syariah, dan mendapatkan informasi tentang produk 

keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3) Transparansi dan Akuntabilitas: Layanan Perbankan Di-

gital telah membantu meningkatkan transparansi da-

lam operasi perbankan syariah. Nasabah dapat dengan 

mudah melacak setiap transaksi dan aktivitas keuangan 

mereka melalui platform digital, memastikan bahwa 

semua proses sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan 

memberikan tingkat akuntabilitas yang lebih tinggi.

4) Efisiensi Operasional: Perbankan digital membantu me-

ngurangi biaya operasional bagi lembaga keuangan, 

yang pada gilirannya dapat diterjemahkan ke dalam 

manfaat bagi nasabah dengan penawaran produk yang 

lebih kompetitif dan layanan yang lebih baik.

5) Pengembangan Fintech Syariah: Layanan Perbankan 

Digital telah membuka pintu bagi perusahaan fintech 

yang berbasis pada prinsip-prinsip syariah. Startup 

fintech syariah dapat dengan mudah memperkenalkan 

inovasi teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

dalam industri perbankan, seperti platform investasi, 

layanan peer-to-peer financing, dan aplikasi pemba-

yaran syariah.
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6) Edukasi dan Kesadaran: Perbankan syariah juga da-

pat menggunakan platform digital untuk menye-

diakan informasi dan edukasi kepada nasabah po-

tensial tentang prinsip-prinsip syariah, manfaat 

keuangan syariah, dan produk-produk perbankan 

syariah yang ditawarkan.

Namun, dengan berkembangnya layanan perbankan 

digital dan teknologi keuangan, penting bagi lembaga 

perbankan syariah untuk tetap mematuhi prinsip-

prinsip syariah dan memastikan agar semua produk dan 

layanan yang mereka tawarkan tetap sesuai dengan 

panduan yang telah ditetapkan oleh otoritas syariah 

yang berwenang.

B. Fintech Syariah
Fintech Syariah memiliki peran penting dalam perkem-

bangan perbankan syariah karena telah membawa ino-

vasi dan kemajuan dalam penyediaan produk dan la-

yanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Fintech Syariah menggabungkan tekno-

logi informasi dan komunikasi dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam untuk menyediakan solusi keuangan 

yang lebih inklusif, transparan, dan efisien.
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Berikut adalah beberapa cara di mana Fintech Syariah ber-

kontribusi pada perkembangan perbankan syariah :

1) Inklusivitas Keuangan: Fintech Syariah membuka akses 

ke layanan keuangan syariah bagi orang-orang yang 

sebelumnya tidak dapat mengaksesnya karena keter-

batasan geografis atau infrastruktur tradisional. Melalui 

aplikasi seluler dan platform online, Fintech Syariah 

memungkinkan masyarakat yang tinggal di daerah 

terpencil atau di luar kawasan perkotaan untuk meng-

akses layanan keuangan syariah dengan mudah.

2) Peningkatan Layanan dan Efisiensi: Fintech Syariah meng-

hadirkan inovasi teknologi ke dalam industri perbankan 

syariah, yang membantu meningkatkan efisiensi opera-

sional dan pengalaman nasabah. Contohnya, platform 

digital memungkinkan nasabah untuk dengan cepat 

melakukan transaksi, pembayaran, dan transfer dana 

tanpa perlu mengunjungi kantor fisik bank.

3) Pengembangan Pembiayaan Alternatif: Fintech Syariah 

telah mengembangkan berbagai produk pembiayaan 

alternatif berbasis teknologi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, seperti layanan peer-to-peer financing 

(P2P) dan crowdfunding. Dengan demikian, Fintech 

Syariah membantu memperluas akses pembiayaan bagi 

pengusaha kecil dan menengah serta proyek-proyek 

berbasis sosial yang konsisten dengan nilai-nilai Islam.
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4) Peningkatan Edukasi Keuangan: Fintech Syariah sering 

kali menyediakan platform edukasi keuangan yang me-

nyampaikan informasi tentang prinsip-prinsip syariah 

dan pentingnya menggunakan layanan keuangan yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah, 

Fintech Syariah membantu mengarahkan minat dan 

permintaan kepada produk-produk yang halal dan se-

suai dengan syariah.

5) Penggunaan Teknologi Blockchain: Teknologi block-

chain, yang telah diterapkan dalam beberapa platform 

Fintech Syariah, membantu meningkatkan transparansi 

dan keamanan dalam transaksi keuangan. Hal ini sesuai 

dengan prinsip syariah yang menuntut transparansi 

dan keadilan dalam setiap transaksi.

Meskipun Fintech Syariah membawa manfaat besar, perlu 

diingat bahwa setiap inovasi teknologi juga perlu mema-

tuhi panduan dan regulasi syariah yang berlaku. Penting 

bagi Fintech Syariah untuk beroperasi dengan tetap meng-

utamakan prinsip-prinsip syariah agar tetap sesuai dengan 

nilai-nilai etika Islam dan mendapatkan dukungan dari oto-

ritas syariah yang berwenang.
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C. E-Money Syariah
E-Money Syariah adalah salah satu bentuk inovasi da-

lam perkembangan perbankan syariah yang sangat re-

levan dengan perkembangan teknologi digital. E-Money 

Syariah adalah sistem pembayaran elektronik yang se-

suai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang mela-

rang bunga dan aktivitas yang dianggap haram. Dengan 

E-Money Syariah, transaksi keuangan dapat dilakukan 

secara elektronik tanpa melibatkan unsur bunga dan 

riba.

Berikut adalah beberapa cara di mana E-Money Syariah 

berkontribusi pada perkembangan perbankan syariah :

1) Keamanan dan Transparansi: E-Money Syariah meng-

gunakan teknologi keamanan tinggi seperti enkripsi 

dan otentikasi ganda untuk melindungi transaksi 

keuangan. Selain itu, sistem yang transparan me-

mungkinkan nasabah untuk melacak dan meme-

riksa setiap transaksi yang dilakukan, sesuai dengan 

prinsip transparansi dalam Islam.

2) Kemudahan Akses: E-Money Syariah memudahkan 

nasabah untuk melakukan transaksi keuangan ka-

pan saja dan di mana saja melalui perangkat seluler 

atau perangkat elektronik lainnya. Hal ini mem-

bantu meningkatkan aksesibilitas dan inklusivitas 
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keuangan bagi masyarakat yang mungkin sulit meng-

akses layanan perbankan tradisional.

3) Penyediaan Produk Syariah yang Lebih Luas: E-Money 

Syariah memberikan kemungkinan bagi perbankan sya-

riah untuk menyediakan berbagai produk keuangan, 

seperti kartu prabayar syariah, uang elektronik syariah, 

dan layanan pembayaran nontunai lainnya. Dengan 

demikian, E-Money Syariah membantu memperluas 

portofolio produk perbankan syariah.

4) Pengembangan Ekonomi Digital Syariah: Dengan me-

ningkatnya transaksi keuangan secara elektronik, E-

Money Syariah juga membuka peluang untuk mengem-

bangkan ekonomi digital syariah. Misalnya, platform 

e-commerce yang menjual produk halal atau investasi 

berbasis syariah dapat diintegrasikan dengan E-Money 

Syariah untuk memberikan layanan yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam.

5) Edukasi Keuangan: E-Money Syariah sering kali disertai 

dengan kampanye edukasi keuangan tentang prinsip-

prinsip syariah dan penggunaan layanan keuangan yang 

sesuai dengan syariah. Edukasi ini membantu mening-

katkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mema-

tuhi prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas keuangan 

mereka.
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Namun, seperti halnya dengan semua layanan keuangan 
syariah, E-Money Syariah juga perlu mematuhi panduan 
dan regulasi yang ditetapkan oleh otoritas syariah yang 
berwenang. Penting bagi lembaga perbankan syariah 
dan penyedia E-Money Syariah untuk memastikan bahwa 
layanan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
Islam agar tetap dapat mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat Muslim.

D. Peer-to-Peer (P2P) Lending Syariah
Peer-to-Peer (P2P) Lending Syariah merupakan salah 
satu bentuk inovasi dalam perkembangan perbankan 
syariah yang signifikan. P2P Lending Syariah adalah 
model pembiayaan yang berbasis teknologi, di mana 
platform daring (online) menghubungkan peminjam 
dan investor/investor potensial yang mencari pembia-
yaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.

Berikut adalah beberapa cara di mana P2P Lending 
Syariah berkontribusi pada perkembangan perbankan 
syariah :

1) Akses Pembiayaan Alternatif: P2P Lending Syariah 
membuka akses pembiayaan alternatif bagi peng-
usaha kecil dan menengah serta individu yang 
membutuhkan dana, tetapi tidak dapat memenuhi 
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persyaratan kredit dari lembaga keuangan tradisional. 
Dengan P2P Lending Syariah, peminjam dapat meng-
ajukan pinjaman secara daring dan menjelaskan tujuan 
pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.

2) Transaksi Berbasis Prinsip Syariah: P2P Lending Syariah 
mengikuti prinsip-prinsip syariah, termasuk larangan 
riba (bunga) dan praktik haram lainnya. Investor dalam 
P2P Lending Syariah berpartisipasi dalam pembiayaan 
berbasis profit-sharing (bagi hasil) atau pembiayaan 
dengan skema syariah lainnya, yang lebih sesuai de-
ngan nilai-nilai etika Islam.

3) Pengembangan Ekonomi Syariah: P2P Lending Syariah 
membantu mengembangkan ekonomi syariah dengan 
mendukung usaha-usaha yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Platform P2P Lending Syariah sering 
kali menyediakan pembiayaan untuk usaha kecil yang 
menjalankan bisnis yang halal, seperti bisnis makanan 
halal, perhiasan syariah, dan lain sebagainya.

4) Edukasi Keuangan: Platform P2P Lending Syariah se-
ringkali menyediakan informasi dan edukasi tentang 
prinsip-prinsip syariah dan manfaat menggunakan pro-
duk keuangan sesuai dengan syariah. Dengan demi-
kian, P2P Lending Syariah membantu meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya mema-
tuhi prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas keuangan 
mereka.
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5) Inklusivitas Keuangan: P2P Lending Syariah mem-

bantu meningkatkan inklusivitas keuangan, ter-

utama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke 

layanan perbankan konvensional. Platform P2P 

Lending Syariah dapat diakses secara daring melalui 

perangkat seluler, sehingga memungkinkan akses 

ke layanan keuangan bagi masyarakat yang berada 

di wilayah terpencil atau tidak memiliki akses mudah        

ke bank fisik.

Namun, seperti halnya dengan semua produk dan 

layanan keuangan syariah, P2P Lending Syariah juga 

perlu mematuhi panduan dan regulasi yang ditetapkan 

oleh otoritas syariah yang berwenang. Pengawasan 

yang tepat diperlukan untuk memastikan kepatuhan ter-

hadap prinsip-prinsip syariah dan keamanan transaksi 

bagi semua pihak yang terlibat dalam P2P Lending 

Syariah.

E. Blockchain dan Teknologi Keamanan
Blockchain dan teknologi keamanan berperan penting 

dalam perkembangan perbankan syariah dengan mem-

bawa inovasi dan meningkatkan tingkat keamanan 

dalam transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam. Berikut adalah beberapa cara di 
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mana blockchain dan teknologi keamanan berdampak pada 
perkembangan perbankan syariah :

1) Keamanan Transaksi: Blockchain adalah teknologi yang 
menggunakan struktur data yang terdesentralisasi dan 
aman untuk mencatat transaksi. Data yang masuk ke 
dalam blockchain tidak dapat diubah atau dimanipu-
lasi, sehingga meningkatkan keamanan dan integritas 
transaksi. Dalam perbankan syariah, ini membantu me-
mastikan bahwa transaksi keuangan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah dan terlindungi dari kecurangan.

2) Kepastian Kepatuhan Syariah: Blockchain dapat digu-
nakan untuk mengaudit dan melacak riwayat transaksi 
dengan tepat. Dengan memanfaatkan teknologi ini, 
lembaga perbankan syariah dapat memastikan bahwa 
semua transaksi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah Islam dan memenuhi persyaratan kepatuhan 
yang diperlukan.

3) Identifikasi Nasabah yang Aman: Teknologi keamanan 
seperti biometrik dan verifikasi multi-faktor dapat di-
gunakan dalam perbankan syariah untuk memastikan 
identitas nasabah dengan aman dan akurat. Ini mem-
bantu mencegah aktivitas penipuan dan melindungi 
privasi nasabah.

4) Smart Contracts: Teknologi blockchain memungkinkan 
penggunaan smart contracts, yang merupakan protokol 
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otomatis yang mengikat pihak-pihak dalam perjanjian 

tanpa perlu keterlibatan pihak ketiga. Dalam perbankan 

syariah, smart contracts dapat digunakan untuk meng-

atur transaksi dan pembayaran berdasarkan prinsip-

prinsip syariah tanpa adanya bunga atau unsur riba.

5) Pengurangan Biaya Transaksi: Dengan menggunakan 

blockchain, lembaga perbankan syariah dapat mengu-

rangi biaya transaksi, karena teknologi ini memung-

kinkan proses yang lebih efisien, terotomatisasi, dan 

terdesentralisasi. Pengurangan biaya ini dapat diwa-

riskan ke nasabah dalam bentuk layanan lebih murah 

dan kompetitif.

6) Ekonomi Digital Syariah: Blockchain membuka peluang 

bagi pengembangan ekonomi digital syariah, termasuk 

dalam bentuk pengembangan aplikasi dan platform yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti platform 

e-commerce syariah dan layanan keuangan berbasis 

syariah.

Meskipun blockchain dan teknologi keamanan menawar-

kan manfaat yang besar bagi perkembangan perbankan 

syariah, penting bagi lembaga perbankan syariah untuk 

memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan sesuai 

dengan panduan dan regulasi yang telah ditetapkan oleh 

otoritas syariah yang berwenang. Keamanan dan kepatuhan
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terhadap prinsip-prinsip syariah harus menjadi prio-

ritas utama dalam penggunaan teknologi ini untuk 

membangun kepercayaan nasabah dan mendukung 

pertumbuhan industri perbankan syariah.

F. Layanan Pembiayaan Syariah Berbasis 
Digital
Layanan Pembiayaan Syariah Berbasis Digital merupa-

kan aspek penting dalam perkembangan perbankan 

syariah. Dengan menggunakan teknologi digital, la-

yanan pembiayaan syariah dapat memberikan man-

faat signifikan bagi nasabah, lembaga keuangan, dan 

ekonomi Islam secara keseluruhan. Berikut adalah be-

berapa cara di mana layanan pembiayaan syariah ber-

basis digital berkontribusi pada perkembangan per-

bankan syariah :

1) Aksesibilitas dan Inklusivitas: Layanan pembiayaan 

syariah berbasis digital memungkinkan akses yang 

lebih mudah dan inklusif bagi para nasabah, ter-

utama mereka yang berada di daerah terpencil atau 

yang memiliki keterbatasan fisik untuk mengunjungi 

bank fisik. Dengan menggunakan platform digital, 

nasabah dapat mengajukan pembiayaan dengan 



83Manajemen Perbankan Syariah

cepat dan mudah melalui perangkat seluler atau kom-
puter.

2) Efisiensi Operasional: Layanan pembiayaan syariah ber-
basis digital dapat meningkatkan efisiensi operasional 
lembaga keuangan syariah. Proses aplikasi, persetujuan, 
dan pencairan dana dapat menjadi lebih otomatis dan 
cepat, sehingga mengurangi biaya operasional dan 
waktu yang dibutuhkan untuk pembiayaan.

3) Transparansi dan Keamanan: Teknologi digital, terma-
suk blockchain, dapat digunakan untuk mencatat dan 
mengaudit transaksi pembiayaan dengan transparan 
dan aman. Ini membantu meningkatkan tingkat keper-
cayaan nasabah terhadap lembaga keuangan syariah 
dan memastikan bahwa proses pembiayaan dilakukan 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

4) Pengembangan Produk Inovatif: Layanan pembiayaan 
syariah berbasis digital membuka peluang untuk me-
ngembangkan produk pembiayaan baru yang sesuai 
dengan kebutuhan dan permintaan pasar. Misalnya, la-
yanan crowdfunding syariah dan peer-to-peer financing 
(P2P) syariah telah muncul sebagai bentuk pembiayaan 
alternatif yang menggunakan teknologi digital untuk 
menghubungkan peminjam dan investor.

5) Pendidikan dan Kesadaran: Layanan pembiayaan syariah 
berbasis digital juga dapat digunakan untuk menye-
diakan informasi dan edukasi kepada nasabah tentang 
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prinsip-prinsip syariah dan manfaat keuangan syariah. 
Pendidikan ini membantu meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya menggunakan layanan 
pembiayaan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

6) Pengembangan Ekonomi Digital Syariah: Dengan ada-
nya layanan pembiayaan syariah berbasis digital, eko-
nomi digital syariah dapat berkembang dengan pesat. 
Platform e-commerce, fintech, dan startup yang ber-
basis syariah dapat menggunakan layanan pembiayaan 
digital untuk mendukung pertumbuhan dan ekspansi 
bisnis mereka.

Namun, dalam mengembangkan layanan pembiayaan 
syariah berbasis digital, perlu diperhatikan bahwa prinsip-
prinsip syariah dan aturan keuangan Islam harus tetap 
dijunjung tinggi. Lembaga keuangan syariah harus me-
mastikan bahwa semua produk dan layanan yang mereka 
tawarkan sesuai dengan panduan dan regulasi yang telah 
ditetapkan oleh otoritas syariah yang berwenang.



ALASAN ADANYA 
BANK SYARIAH

85Manajemen Perbankan Syariah

VII
BAB



86 Manajemen Perbankan Syariah

A. Pemenuhan Kebutuhan Umat Muslim
Perbankan syariah hadir sebagai salah satu upaya untuk 
memenuhi kebutuhan khusus umat Muslim dalam hal 
layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah Islam. Beberapa alasan mengapa perbankan 
syariah diperlukan untuk memenuhi kebutuhan umat 
Muslim antara lain :

1) Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah: Umat Muslim 
percaya pada prinsip-prinsip syariah yang diatur 
oleh ajaran Islam. Prinsip-prinsip ini melarang riba 
(bunga), spekulasi berlebihan, investasi dalam bisnis 
haram, dan praktik keuangan lain yang bertentangan 
dengan etika Islam. Perbankan syariah memastikan 
bahwa semua produk dan layanannya sesuai de-
ngan prinsip-prinsip ini.

2) Alternatif bagi Layanan Keuangan Konvensional: 
Bagi umat Muslim yang ingin menghindari produk 
dan layanan keuangan konvensional yang mungkin 
melibatkan riba dan aktivitas haram lainnya, per-
bankan syariah menyediakan alternatif yang sesuai 
dengan nilai-nilai agama mereka. Ini memberikan 
opsi keuangan yang sesuai dengan keyakinan dan 
etika Islam.

3) Produk Keuangan Syariah yang Beragam: Perbankan 
syariah menawarkan beragam produk dan layanan 
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keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 
termasuk tabungan syariah, deposito syariah, pem-
biayaan syariah, investasi syariah, dan lain sebagainya. 
Ini membantu memenuhi berbagai kebutuhan ke-
uangan umat Muslim.

4) Aksesibilitas dan Inklusivitas: Perbankan syariah beru-
saha untuk meningkatkan aksesibilitas dan inklusivitas 
keuangan bagi masyarakat Muslim. Dengan layanan 
perbankan syariah yang dapat diakses melalui platform 
digital dan kantor cabang yang tersebar, perbankan 
syariah mencoba untuk mencapai masyarakat yang 
berada di daerah terpencil atau yang tidak memiliki 
akses ke layanan keuangan konvensional.

5) Kepedulian Sosial: Perbankan syariah sering kali juga 
memiliki dimensi sosial yang kuat dengan member-
dayakan masyarakat melalui pembiayaan mikro dan 
program-program sosial yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Ini membantu mendorong kesejahteraan sosial 
dan ekonomi umat Muslim.

6) Pendidikan dan Kesadaran: Perbankan syariah juga 
berperan dalam meningkatkan pemahaman dan ke-
sadaran umat Muslim tentang keuangan syariah dan 
pentingnya mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam 
aktivitas keuangan mereka. Edukasi ini membantu me-
ningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat 
dan nilai-nilai dari perbankan syariah.
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Dengan menghadirkan produk dan layanan keuangan 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, perbankan 
syariah berusaha untuk memenuhi kebutuhan khusus 
umat Muslim dan membantu mereka mencapai tujuan 
keuangan mereka dengan cara yang sesuai dengan ke-
yakinan dan etika Islam.

B. Prinsip Keadilan dan Keterbukaan
Prinsip keadilan dan keterbukaan merupakan dua as-
pek penting yang menjadi alasan adanya perbankan 
syariah. Perbankan syariah berusaha untuk menerapkan 
nilai-nilai keadilan dan keterbukaan dalam seluruh 
operasinya, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 

1) Keadilan dalam Transaksi Keuangan: Prinsip keadilan 
merupakan nilai inti dalam Islam dan juga menjadi 
dasar utama perbankan syariah. Bank syariah meng-
hindari praktik-praktik yang tidak adil atau meru-
gikan salah satu pihak dalam transaksi keuangan. 
Misalnya, dalam sistem perbankan konvensional, bu-
nga yang dikenakan pada pinjaman dapat dianggap 
tidak adil, karena nasabah harus membayar lebih 
dari jumlah pinjaman awalnya. Di perbankan sya-
riah, pembiayaan berbasis bagi hasil atau profit-
sharing digunakan untuk memastikan kesetaraan 
dan keadilan dalam transaksi.
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2) Keterbukaan dalam Operasional dan Transaksi: Bank 
syariah mengutamakan keterbukaan dan transparansi 
dalam seluruh proses operasional dan transaksi ke-
uangan. Nasabah memiliki hak untuk mengetahui se-
luruh informasi mengenai produk dan layanan yang 
mereka gunakan, termasuk bagaimana keuntungan dan 
risiko dibagikan dalam akad transaksi. Keterbukaan 
ini membantu memastikan kepercayaan nasabah dan 
membangun hubungan yang sehat antara bank syariah 
dan nasabahnya.

3) Keadilan dalam Berbagi Risiko dan Keuntungan: Salah 
satu prinsip utama perbankan syariah adalah berbagi 
risiko dan keuntungan antara bank syariah dan na-
sabah. Dalam akad-akad syariah seperti mudharabah 
(kerjasama usaha) atau musyarakah (kemitraan), risiko 
dan keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan 
yang adil antara kedua pihak. Prinsip ini membantu 
menciptakan hubungan kemitraan yang saling meng-
untungkan antara bank syariah dan nasabah, daripada 
hubungan pihak yang memberi dan pihak yang me-
nerima seperti dalam sistem konvensional.

4) Keadilan dalam Distribusi Keuangan: Perbankan syariah 
juga berusaha untuk menciptakan keadilan dalam dis-
tribusi keuangan dengan memberikan kesempatan 
akses yang lebih luas dan adil kepada masyarakat. De-
ngan menggunakan akad-akad syariah yang berbasis 
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profit-sharing, bank syariah berkontribusi pada red-
istribusi kekayaan yang lebih merata di masyarakat.

5) Tidak Diskriminatif: Prinsip keadilan dalam perbankan 
syariah melarang diskriminasi dalam memberikan 
layanan keuangan berdasarkan agama, ras, jenis ke-
lamin, atau latar belakang lainnya. Semua nasabah, 
tanpa memandang latar belakang mereka, diperla-
kukan dengan adil dan setara dalam layanan dan 
akses keuangan.

Dengan menerapkan prinsip keadilan dan keterbukaan 
dalam seluruh aspek operasional dan transaksi, per-
bankan syariah menciptakan lingkungan keuangan 
yang lebih adil dan beretika, sesuai dengan ajaran Islam.        
Hal ini menjadikan perbankan syariah sebagai pilihan 
bagi banyak individu dan bisnis yang ingin bertransaksi 
dan menggunakan layanan keuangan yang sesuai de-
ngan nilai-nilai keadilan dan keterbukaan dalam Islam.

C. Prohibisi Riba
Prohibisi riba (bunga) merupakan salah satu prinsip 
utama dalam agama Islam dan menjadi alasan sentral 
adanya perbankan syariah. Prohibisi riba ditegaskan 
dalam Al-Qur’an dan hadis, dan sebagai akibatnya, tran-
saksi yang melibatkan riba dianggap haram (terlarang) 
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dalam Islam. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

mengapa prohibisi riba menjadi alasan adanya perbankan 

syariah :

1) Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah: Prohibisi riba ada-

lah prinsip yang sangat penting dalam agama Islam 

dan menjadi bagian integral dari sistem perbankan 

syariah. Perbankan syariah beroperasi sesuai dengan 

hukum Islam, dan larangan riba merupakan dasar bagi 

pengembangan produk dan layanan keuangan yang 

adil dan sesuai dengan nilai-nilai agama.

2) Keadilan dalam Transaksi: Riba dalam bentuk bunga 

dapat menyebabkan pertumbuhan hutang yang tidak 

adil bagi peminjam, yang kemudian menyulitkan me-

reka untuk membayar kembali pinjaman dengan 

jumlah yang lebih tinggi dari jumlah pinjaman awal. 

Dengan menghindari riba, perbankan syariah berusaha 

untuk menciptakan transaksi keuangan yang lebih adil 

dan seimbang antara pemberi pinjaman dan penerima 

pinjaman.

3) Kesejahteraan Sosial: Dalam larangan riba, Islam men-

dorong sikap empati dan kesejahteraan sosial. Dengan 

menghindari riba, perbankan syariah berkontribusi pada 

pemberdayaan masyarakat dan mencegah terjadinya 

eksploitasi finansial yang dapat merugikan para pe-

minjam yang rentan.
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4) Berbagi Risiko dan Keuntungan: Salah satu prinsip per-

bankan syariah adalah berbagi risiko dan keuntungan 

antara bank syariah dan nasabah. Dengan mengguna-

kan akad-akad syariah seperti mudharabah (kerjasama 

usaha) atau musyarakah (kemitraan), bank syariah ikut 

menanggung risiko bisnis, dan keuntungan dibagikan 

secara adil antara kedua belah pihak. Hal ini mencip-

takan hubungan yang lebih adil dan saling mengun-

tungkan dalam transaksi keuangan.

5) Penghindaran Eksploitasi: Prohibisi riba juga bertujuan 

untuk mencegah eksploitasi atau ekonomi rentenir, di 

mana individu atau entitas memperoleh keuntungan 

yang berlebihan dari peminjam dengan memberla-

kukan bunga yang tinggi. Dengan menghindari riba, 

perbankan syariah berusaha untuk menciptakan ling-

kungan keuangan yang lebih etis dan adil.

Dengan adanya prohibisi riba, perbankan syariah menye-

diakan opsi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

keadilan dan kepatuhan terhadap ajaran agama Islam. Hal 

ini menjadikan perbankan syariah sebagai pilihan yang 

diutamakan oleh banyak umat Muslim yang ingin bertran-

saksi dan menggunakan layanan keuangan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah.
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D. Pembagian Risiko dan Keuntungan
Pembagian risiko dan keuntungan merupakan salah satu 

prinsip utama dalam perbankan syariah dan menjadi 

alasan penting adanya lembaga keuangan yang ber-

basis syariah. Prinsip ini mencakup beberapa aspek 

penting yang membedakan perbankan syariah dari 

perbankan konvensional dan menjadi salah satu daya 

tarik bagi nasabah Muslim. 

1) Keadilan dalam Transaksi, Dalam perbankan syariah, 

pembagian risiko dan keuntungan antara bank 

syariah dan nasabah didasarkan pada prinsip ke-

setaraan. Akad-akad syariah seperti mudharabah 

(kerjasama usaha) atau musyarakah (kemitraan) 

mengatur bahwa risiko dan keuntungan harus di-

bagikan secara adil sesuai dengan kesepakatan awal.  

Ini menciptakan transaksi yang lebih adil dan seim-

bang antara kedua belah pihak.

2) Motivasi untuk Pemeliharaan, Dalam perbankan 

syariah, nasabah yang terlibat dalam pembiayaan 

atau investasi memiliki kepentingan langsung da-

lam kesuksesan proyek atau usaha. Dengan begitu, 

nasabah lebih termotivasi untuk memelihara dan 

mengelola proyek dengan baik, karena mereka juga 

berbagi dalam keuntungan yang dihasilkan.
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3) Penekanan Terhadap Penghindaran Risiko Berlebihan, 

Pembagian risiko antara bank syariah dan nasabah 

mendorong keterlibatan aktif dari kedua belah pihak 

dalam mengelola risiko. Nasabah memiliki tanggung 

jawab untuk mengelola operasional proyek atau bisnis 

dengan hati-hati, karena mereka juga harus menang-

gung bagian dari kerugian jika terjadi.

4) Hubungan Kemitraan, Prinsip pembagian risiko dan 

keuntungan dalam perbankan syariah menciptakan hu-

bungan kemitraan yang erat antara bank syariah dan 

nasabah. Bank tidak hanya berperan sebagai pemberi 

pinjaman, tetapi juga sebagai mitra yang berbagi 

tanggung jawab dan tujuan dalam kesuksesan proyek 

atau usaha yang didanai.

5) Menghindari Praktik Rentenir, Dalam perbankan sya-

riah, dengan tidak adanya sistem bunga yang meng-

hasilkan keuntungan tetap tanpa mengambil risiko, 

praktik rentenir dapat dihindari. Pembagian risiko dan 

keuntungan memastikan bahwa bank syariah ikut me-

nanggung risiko bisnis, dan keuntungan didapatkan 

secara adil berdasarkan performa usaha yang sebenar-

nya.

6) Berkontribusi pada Kesejahteraan Ekonomi, Dengan 

prinsip pembagian risiko dan keuntungan, perbankan 

syariah berperan dalam memobilisasi sumber daya dan 
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modal untuk mendukung pertumbuhan usaha dan sektor 

ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Hal ini dapat membantu menciptakan kesejahteraan 

ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat.

Prinsip pembagian risiko dan keuntungan dalam per-

bankan syariah mencerminkan nilai-nilai keadilan dan 

etika Islam. Dengan memastikan transaksi keuangan 

yang adil, transparan, dan berbasis kemitraan, perbankan 

syariah berusaha untuk menciptakan lingkungan ke-

uangan yang lebih beretika dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Hal ini menjadikan perbankan syariah sebagai 

pilihan yang menarik bagi individu dan bisnis yang 

ingin bertransaksi dengan berpegang pada prinsip-

prinsip keadilan dan kepatuhan terhadap ajaran agama 

Islam.

E. Keterkaitan Dengan Ekonomi Real
Keterkaitan dengan ekonomi real adalah salah satu 

alasan adanya perbankan syariah. Perbankan syariah 

memiliki hubungan erat dengan ekonomi riil atau 

sektor ekonomi yang berhubungan langsung dengan 

produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. 

Berikut adalah beberapa alasan mengenai keterkaitan 

perbankan syariah dengan ekonomi real :
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1) Fokus pada Pembiayaan Produktif: Perbankan syariah 
berfokus pada pembiayaan produktif yang mendukung 
sektor riil ekonomi. Bank syariah memberikan pem-
biayaan untuk proyek dan usaha yang berorientasi 
pada produksi dan membangun ekonomi riil, seperti 
pembiayaan untuk industri manufaktur, pertanian, pe-
rumahan, dan infrastruktur.

2) Investasi dalam Proyek Riil: Bank syariah juga berinves-
tasi dalam proyek riil yang berbasis syariah, seperti 
proyek pembangkit listrik berbasis energi terbarukan, 
proyek infrastruktur yang berkelanjutan, dan bisnis yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini membantu 
memobilisasi sumber daya ke sektor ekonomi yang ber-
dampak langsung pada pembangunan ekonomi dan 
sosial.

3) Pengembangan UMKM: Perbankan syariah seringkali 
memberikan pembiayaan dan dukungan khusus untuk 
usaha kecil dan menengah (UMKM) yang berbasis 
syariah. UMKM memiliki peran penting dalam ekonomi 
riil, dan dengan memberikan pembiayaan yang sesuai 
dengan prinsip syariah, perbankan syariah membantu 
memperkuat sektor UMKM.

4) Adanya Kemitraan Aktif: Bank syariah umumnya ber-
fungsi sebagai mitra aktif dalam pembiayaan dan in-
vestasi. Dalam akad-akad syariah seperti mudharabah 
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(kerjasama usaha) atau musyarakah (kemitraan), bank 
syariah dan nasabah berbagi tanggung jawab dan ke-
untungan dalam proyek atau usaha yang didanai. Hal 
ini menciptakan hubungan kemitraan yang erat antara 
bank syariah dan sektor ekonomi riil.

5) Kontribusi pada Pembangunan Ekonomi: Perbankan 
syariah, dengan mendukung sektor ekonomi riil, ber-
kontribusi pada pembangunan ekonomi yang berke-
lanjutan dan berdaya saing. Melalui pembiayaan dan 
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, bank 
syariah memainkan peran penting dalam menggerak-
kan pertumbuhan ekonomi yang berbasis pada pro-
duksi dan usaha yang beretika.

6) Mengurangi Praktik Rentenir: Prohibisi riba (bunga) da-
lam perbankan syariah membantu menghindari praktik 
rentenir yang dapat merugikan pihak penerima pin-
jaman. Dengan prinsip pembagian risiko dan keun-
tungan, bank syariah turut menanggung risiko bisnis, 
dan keuntungan didapatkan secara adil berdasarkan 
performa usaha yang sebenarnya.

Keterkaitan perbankan syariah dengan ekonomi riil menun-
jukkan bahwa perbankan syariah tidak hanya berfokus pada 
tujuan keuangan semata, tetapi juga berkomitmen untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan dan berdampak positif pada masyarakat. Ini 
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membuat perbankan syariah menjadi pilihan yang me-
narik bagi individu dan bisnis yang ingin bertransaksi 
dengan berpegang pada nilai-nilai keadilan, etika, dan 
kepatuhan terhadap ajaran agama Islam.

F. Tanggung Jawab Sosial
Tanggung jawab sosial merupakan salah satu alasan 
adanya perbankan syariah yang penting. Perbankan 
syariah memiliki komitmen yang kuat terhadap tang-
gung jawab sosial, yang melibatkan aspek kemanusiaan, 
lingkungan, dan ekonomi. Berikut adalah beberapa 
alasan mengenai tanggung jawab sosial dalam adanya 
perbankan syariah :

1) Kesesuaian dengan Prinsip-prinsip Islam: Dalam 
Islam, memberikan manfaat bagi masyarakat, mem-
bantu orang yang membutuhkan, dan berkon-
tribusi pada kesejahteraan umat manusia meru-
pakan nilai-nilai yang sangat dihargai. Perbankan 
syariah memadukan tanggung jawab sosial dengan 
prinsip-prinsip etika dan moral Islam, sehingga me-
miliki komitmen untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial dan lingkungan.

2) Pemberdayaan Masyarakat: Perbankan syariah se-
ringkali memberikan dukungan dan pembiayaan 
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khusus untuk usaha kecil dan menengah (UMKM), serta 

proyek-proyek pembangunan yang berbasis syariah. 

Ini membantu mendorong pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan mengurangi kesenjangan sosial serta 

ekonomi.

3) Filantropi dan Sumbangan: Banyak lembaga perbankan 

syariah juga berpartisipasi dalam kegiatan filantropi 

dan sumbangan sosial. Mereka memberikan dana untuk 

bantuan kemanusiaan, pendidikan, kesehatan, dan 

proyek-proyek sosial lainnya yang bertujuan untuk me-

ningkatkan kualitas hidup masyarakat.

4) Mendukung Ekonomi Berkelanjutan: Perbankan syariah 

sering kali memberikan pembiayaan dan investasi dalam 

proyek-proyek yang berorientasi pada lingkungan dan 

berkelanjutan. Dengan berinvestasi dalam proyek-

proyek ramah lingkungan, perbankan syariah berkon-

tribusi pada pengembangan ekonomi berkelanjutan 

yang berfokus pada pelestarian lingkungan.

5) Menyediakan Produk Berbasis Sosial: Beberapa bank 

syariah menyediakan produk-produk keuangan yang 

berorientasi pada kesejahteraan sosial, seperti tabungan 

sosial atau pembiayaan khusus untuk sektor-sektor 

sosial, seperti pendidikan atau perumahan bagi kaum 

dhuafa (orang miskin).
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6) Menerapkan Prinsip-prinsip Etika: Perbankan syariah 
berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip 
etika dalam setiap aspek operasionalnya. Mereka 
memastikan bahwa seluruh aktivitas keuangan di-
lakukan dengan mempertimbangkan dampak so-
sial, lingkungan, dan ekonomi dari keputusan dan 
tindakan mereka.

Tanggung jawab sosial dalam perbankan syariah meru-
pakan refleksi dari nilai-nilai Islam yang menekankan 
pentingnya memberikan manfaat bagi masyarakat se-
cara luas. Dengan memperhatikan aspek kemanusiaan, 
lingkungan, dan ekonomi, perbankan syariah berusaha 
untuk berperan aktif dalam membantu menciptakan 
masyarakat yang lebih berkelanjutan, adil, dan sejahtera. 
Hal ini menjadikan perbankan syariah sebagai lembaga 
keuangan yang berorientasi pada keberlanjutan dan 
bertanggung jawab sosial, dan menjadi pilihan menarik 
bagi nasabah yang juga peduli dengan dampak sosial  
dari aktivitas keuangan mereka.

G. Kesesuaian Dengan Nilai-Nilai Agama
Kesesuaian dengan nilai-nilai agama Islam merupakan 
salah satu alasan utama adanya perbankan syariah. 
Perbankan syariah didirikan dengan tujuan untuk me-
nyediakan produk dan layanan keuangan yang sesuai
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dengan ajaran agama Islam. Beberapa nilai-nilai agama yang 

dijunjung tinggi dalam perbankan syariah adalah sebagai 

berikut:

1) Prohibisi Riba (Bunga): Prohibisi riba (bunga) ada-

lah prinsip utama dalam Islam dan merupakan lan-

dasan utama perbankan syariah. Perbankan syariah 

menghindari transaksi bunga dalam setiap aktivi-

tas keuangan mereka, termasuk dalam pinjaman, 

tabungan, dan investasi. Dalam perbankan syariah, 

pembiayaan dilakukan dengan prinsip berbagi risiko 

dan keuntungan antara bank syariah dan nasabah, 

tanpa bunga.

2) Keadilan dan Keterbukaan: Perbankan syariah me-

nerapkan prinsip keadilan dan keterbukaan dalam 

seluruh operasional mereka. Transaksi keuangan di-

lakukan dengan transparansi, dan prinsip keseta-

raan diterapkan antara bank dan nasabah dalam 

pembagian risiko dan keuntungan.

3) Larangan Transaksi Haram: Perbankan syariah meng-

hindari transaksi yang melibatkan bisnis haram, 

seperti alkohol, perjudian, dan produk yang me-

langgar aturan syariah. Lembaga keuangan syariah 

memastikan bahwa seluruh produk dan layanan yang 

mereka tawarkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

agama Islam.
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4) Tanggung Jawab Sosial: Kesadaran akan tanggung 
ja-wab sosial dan kemanusiaan merupakan nilai yang 
penting dalam Islam. Perbankan syariah aktif terlibat 
dalam kegiatan filantropi, menyediakan pembiayaan 
untuk proyek-proyek sosial, dan berkontribusi pada 
kesejahteraan masyarakat.

5) Adil dan Beretika: Perbankan syariah berkomitmen untuk 
beroperasi dengan adil dan beretika, mengutamakan 
kepentingan nasabah, dan menghindari praktik yang 
merugikan pihak lain.

6) Pemberdayaan Ekonomi: Perbankan syariah berfokus 
pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pem-
biayaan yang mendukung sektor riil dan usaha kecil dan 
menengah (UMKM). Dengan memberikan dukungan 
kepada sektor ekonomi yang produktif, perbankan sya-
riah berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan.

Kesesuaian dengan nilai-nilai agama Islam merupakan pen-
dorong kuat bagi perkembangan perbankan syariah. Per-
bankan syariah menyediakan opsi keuangan bagi individu 
dan bisnis yang ingin bertransaksi dan menggunakan la-
yanan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan 
moral Islam. Hal ini menjadikan perbankan syariah sebagai 
pilihan yang menarik bagi nasabah yang ingin memastikan 
bahwa aktivitas keuangan mereka sesuai dengan nilai-nilai 
agama yang diyakini.
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A. Prohibisi Riba
Prohibisi riba (bunga) dalam sistem perbankan syariah 
memiliki peran penting dalam meningkatkan ketahanan 
bank syariah saat menghadapi krisis ekonomi. 

1) Pengurangan Risiko Spekulatif, Dalam sistem per-
bankan konvensional, bunga dapat menjadi pen-
dorong risiko spekulatif, di mana bank mungkin 
cenderung memberikan pinjaman yang lebih beri-
siko untuk mendapatkan tingkat keuntungan yang 
lebih tinggi. Dalam perbankan syariah, dengan 
menghindari bunga, bank cenderung lebih berhati-
hati dalam memberikan pembiayaan dan memilih 
proyek yang berbasis pada kelayakan ekonomi, yang 
dapat mengurangi risiko spekulatif dan eksposur 
terhadap risiko yang tinggi.

2) Resiko Operasional yang Lebih Rendah, Sistem per-
bankan syariah memiliki resiko operasional yang 
lebih rendah daripada perbankan konvensional ka-
rena menghindari produk-produk yang kompleks 
atau mengandung unsur spekulatif. Pembagian risiko 
dan keuntungan dalam akad-akad syariah juga dapat 
mengurangi resiko operasional dan mengikatkan 
bank dengan mitra usaha dalam proyek bersama.

3) Penguatan Kualitas Aset, Dalam sistem perbankan 
syariah, pembiayaan didasarkan pada akad-akad 
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syariah yang melibatkan aset riil dan usaha yang ber-
basis produksi. Sebagai akibatnya, bank syariah me-
miliki portofolio pembiayaan yang lebih berkualitas 
karena berfokus pada sektor riil dan menghindari aset 
berisiko tinggi yang dapat menyebabkan krisis.

4) Penghindaran Risiko Moral, Prohibisi riba dalam per-
bankan syariah membantu menghindari risiko moral, 
yaitu ketika pihak yang menerima pinjaman tidak me-
miliki insentif untuk membayar kembali pinjaman ka-
rena bunga dapat menyebabkan beban keuangan 
yang berlebihan. Dalam perbankan syariah, dengan 
menggunakan akad-akad syariah seperti mudharabah 
dan musyarakah, risiko moral dapat dihindari karena 
keuntungan dibagikan sesuai dengan kinerja bisnis 
yang sebenarnya.

5) Fokus pada Pendekatan Berbasis Keberlanjutan, Per-
bankan syariah cenderung lebih berfokus pada pende-
katan keberlanjutan dalam pembiayaan dan investasi, 
karena berbagi risiko dan keuntungan dengan pihak 
yang didanai. Dalam situasi krisis, bank syariah lebih 
mungkin untuk mendukung proyek dan usaha yang 
berkelanjutan dan berbasis pada keadilan sosial dan 
lingkungan.

Meskipun perbankan syariah memiliki beberapa keun-
tungan dalam menghadapi krisis ekonomi, mereka juga 
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dapat menghadapi tantangan yang serupa dengan 
perbankan konvensional. Namun, model perbankan 
syariah yang berfokus pada prinsip-prinsip etika dan 
menghindari bunga membantu meningkatkan keta-
hanan mereka dan mengurangi risiko yang berhu-
bungan dengan praktik-praktik keuangan yang berisiko 
tinggi.

B. Berbasis pada Transaksi Riil
Ketahanan bank syariah masa krisis juga didukung oleh 
fokus pada transaksi riil atau transaksi yang berkaitan 
langsung dengan aset riil dan kegiatan ekonomi pro-
duktif. Beberapa cara di mana berbasis pada transaksi       
riil membantu meningkatkan ketahanan bank syariah 
saat menghadapi krisis adalah sebagai berikut:

1) Keterkaitan dengan Sektor Riil: Bank syariah cen-
derung lebih terkait dengan sektor riil dalam mem-
berikan pembiayaan dan investasi. Mereka lebih 
berfokus pada membiayai proyek dan usaha yang 
berbasis pada produksi, pertanian, manufaktur, in-
frastruktur, dan sektor-sektor ekonomi produktif 
lainnya. Dengan demikian, bank syariah memiliki 
portofolio pembiayaan yang lebih terdiversifikasi 
dan berkualitas tinggi, yang dapat membantu me-
ngurangi dampak krisis pada aset mereka.
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2) Pembiayaan Berbasis Aset Riil: Bank syariah memberikan 

pembiayaan berdasarkan akad-akad syariah yang me-

libatkan aset riil, seperti murabahah (jual-beli dengan 

markup), ijarah (sewa), dan musyarakah (kemitraan). 

Ini berarti bahwa transaksi didukung oleh aset riil atau 

barang dagangan yang memiliki nilai ekonomi sejati. 

Pembiayaan berbasis aset riil ini dapat membantu me-

ngurangi risiko kredit dan memastikan bahwa bank me-

miliki arus kas yang stabil dari pembayaran sewa atau 

bagian dari keuntungan usaha.

3) Pembiayaan Berbasis Berbagi Risiko dan Keuntungan: 

Akad-akad syariah seperti mudharabah dan musyarakah 

melibatkan pembagian risiko dan keuntungan antara 

bank syariah dan pihak yang didanai. Dalam situasi krisis, 

pembiayaan berbasis berbagi risiko dapat membantu 

mengurangi beban keuangan bagi nasabah yang meng-

alami kesulitan, karena risiko dan keuntungan dibagi 

secara adil.

4) Diversifikasi Investasi: Bank syariah cenderung melaku-

kan investasi berbasis aset riil, seperti dalam proyek-

proyek infrastruktur, properti, atau usaha produktif. 

Diversifikasi investasi ini membantu mengurangi risiko 

yang terkait dengan fluktuasi pasar keuangan dan mem-

bantu meningkatkan ketahanan bank syariah saat meng-

hadapi krisis ekonomi.
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5) Keterlibatan dalam Ekonomi Riil: Bank syariah sering-

kali terlibat secara aktif dalam ekonomi riil, mem-

berikan pembiayaan dan dukungan untuk sektor-

sektor ekonomi yang krusial bagi pertumbuhan dan 

kesejahteraan masyarakat. Keterlibatan ini mem-

bantu bank syariah mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang dinamika dan tantangan sektor 

ekonomi yang mereka layani, yang dapat mem-

bantu mereka mengambil keputusan yang lebih 

bijaksana dalam situasi krisis.

Secara keseluruhan, berbasis pada transaksi riil memung-

kinkan bank syariah untuk memiliki fondasi yang lebih 

kuat dan berkelanjutan, serta membantu mereka me-

ningkatkan ketahanan dan menghadapi tantangan eko-

nomi yang tidak pasti, termasuk masa krisis. Dengan 

fokus pada pembiayaan yang berlandaskan pada aset 

riil dan pendekatan yang berbagi risiko, bank syariah 

dapat lebih siap dalam menghadapi fluktuasi pasar dan 

perubahan ekonomi yang mungkin terjadi.

C. Bagi Hasil (Mudharabah dan Musharakah)
Sistem bagi hasil, khususnya akad Mudharabah dan Mu-

sharakah, memiliki peran penting dalam meningkat-

kan ketahanan bank syariah masa krisis. Dalam krisis 
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ekonomi, model bagi hasil membawa beberapa keuntungan 
bagi bank syariah :

1) Berbagi Risiko: Dalam akad Mudharabah dan Mushara-
kah, bank dan nasabah berbagi risiko dan keuntungan 
dari proyek atau usaha yang didanai. Ketika krisis ter-
jadi, risiko usaha atau proyek juga dibagi bersama. Hal 
ini mengurangi beban risiko tunggal pada bank dan 
membantu mereka menghadapi dampak krisis dengan 
lebih baik.

2) Diversifikasi Portofolio: Melalui akad Mudharabah dan 
Musharakah, bank syariah berinvestasi dalam berbagai 
proyek atau usaha yang berbeda. Diversifikasi portofolio 
investasi ini dapat membantu mengurangi paparan 
bank terhadap risiko tunggal atau sektor tertentu, se-
hingga meningkatkan ketahanan mereka dalam meng-
hadapi variasi kondisi ekonomi.

3) Pengelolaan Risiko Lebih Efektif: Akad bagi hasil men-
dorong bank syariah untuk melakukan analisis risiko 
yang lebih mendalam dan hati-hati sebelum terlibat 
dalam proyek atau usaha. Dengan lebih memahami dan 
mengelola risiko yang ada, bank dapat menghindari 
investasi yang terlalu berisiko dan memilih investasi 
yang sesuai dengan profil risiko mereka.

4) Peningkatan Keberlanjutan Ekonomi: Bagi hasil mempro-
mosikan investasi jangka panjang dan pembangunan 
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ekonomi yang berkelanjutan. Dalam krisis ekonomi, 
fokus pada proyek dan usaha yang berbasis produktif 
dapat membantu bank syariah berkontribusi pada pe-
mulihan ekonomi secara lebih efektif.

5) Motivasi untuk Performa Optimal: Akad bagi hasil mem-
berikan insentif bagi bank dan nasabah untuk bekerja 
sama dan berkinerja baik. Bagi hasil yang adil mendo-
rong para pengusaha dan mitra bank untuk mengelola 
proyek atau usaha dengan efisiensi dan memaksimal-
kan keuntungan secara bersama-sama.

Namun, penting untuk diingat bahwa meskipun sistem 
bagi hasil memiliki banyak keuntungan, akad Mudharabah 
dan Musharakah juga memiliki risiko, termasuk risiko mo-
ral dan risiko kinerja yang buruk. Oleh karena itu, dalam 
menghadapi krisis, bank syariah juga perlu menerapkan 
manajemen risiko yang ketat dan melakukan evaluasi 
mendalam terhadap proyek atau usaha yang mereka danai 
untuk memastikan keberlanjutan dan kesinambungan.

Secara keseluruhan, akad bagi hasil seperti Mudharabah 
dan Musharakah membantu bank syariah untuk tetap ber-
jalan dengan lebih stabil dan menghadapi tantangan krisis 
ekonomi dengan lebih baik. Fokus pada berbagi risiko dan 
keuntungan, serta pemilihan proyek yang berbasis pro-
duktif, membantu meningkatkan ketahanan bank syariah 
dalam menghadapi fluktuasi ekonomi dan memastikan 
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bahwa mereka tetap beroperasi dengan mengutamakan 
prinsip-prinsip etika dan syariah.

D. Ketidakberpihakan Terhadap Sektor Ter-
tentu
Ketidakberpihakan terhadap sektor tertentu merupa-

kan salah satu prinsip penting dalam perbankan syariah 

yang dapat meningkatkan ketahanan bank syariah 

masa krisis. Prinsip ini mencakup beberapa aspek yang 

membantu bank syariah tetap stabil dan adil dalam 

menghadapi krisis ekonomi :

1) Diversifikasi Portofolio: Prinsip ketidakberpihakan 

terhadap sektor tertentu mendorong bank syariah 

untuk melakukan diversifikasi portofolio. Dengan 

tidak terlalu terfokus pada satu sektor ekonomi atau 

aset tunggal, bank syariah dapat mengurangi risiko 

eksposur yang berlebihan pada sektor tertentu yang 

mungkin lebih rentan terhadap krisis.

2) Analisis Risiko Mendalam: Ketidakberpihakan terha-

dap sektor tertentu juga mendorong bank syariah 

untuk melakukan analisis risiko yang lebih men-

dalam terhadap proyek atau usaha yang akan dida-

nai. Hal ini memungkinkan bank untuk menghindari
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investasi yang berisiko tinggi atau yang mungkin tidak 
memiliki kinerja yang baik dalam situasi krisis.

3) Mematuhi Prinsip Syariah: Prinsip ketidakberpihakan 
terhadap sektor tertentu juga berarti bahwa bank sya-
riah menghindari berinvestasi dalam sektor-sektor yang 
melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti industri haram 
atau yang bertentangan dengan etika Islam. Ini mem-
bantu bank tetap berpegang pada nilai-nilai agama 
Islam dan menjaga reputasi mereka di mata nasabah 
dan masyarakat.

4) Pembiayaan yang Berbasis Produktif: Bank syariah cen-
derung memberikan pembiayaan untuk sektor-sektor 
produktif yang berkontribusi pada pertumbuhan eko-
nomi dan pembangunan masyarakat. Dengan tetap 
fokus pada pembiayaan yang berbasis produktif, bank 
syariah dapat memberikan dukungan yang lebih kuat 
bagi perekonomian dan membantu mempertahankan 
stabilitas ekonomi saat menghadapi krisis.

5) Mengutamakan Kepentingan Nasabah: Prinsip ketidak-
berpihakan terhadap sektor tertentu juga berarti bahwa 
bank syariah tidak memberikan perlakuan khusus atau 
menguntungkan salah satu sektor ekonomi atas sektor 
lainnya. Ini menunjukkan bahwa bank syariah berko-
mitmen untuk mengutamakan kepentingan nasabah 
secara keseluruhan dan memberikan layanan yang adil 
dan setara bagi seluruh nasabahnya.
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Prinsip ketidakberpihakan terhadap sektor tertentu da-

lam perbankan syariah membantu menciptakan sistem 

keuangan yang lebih adil, transparan, dan berkelan-

jutan. Dengan fokus pada diversifikasi portofolio, ana-

lisis risiko mendalam, dan pembiayaan yang berbasis 

produktif, bank syariah dapat lebih siap menghadapi 

krisis ekonomi dan mempertahankan stabilitas mereka 

dalam situasi yang tidak pasti.

E. Keberlanjutan dan Kepedulian Sosial
Keberlanjutan dan kepemimpinan sosial adalah aspek 

penting dalam meningkatkan ketahanan bank syariah 

selama masa krisis. Kedua hal ini memainkan peran kru-

sial dalam memastikan bank syariah dapat bertahan 

dan tetap beroperasi secara berkelanjutan, serta tetap 

memberikan dampak positif bagi masyarakat selama 

masa krisis ekonomi. Berikut adalah penjelasan me-

ngenai peran keberlanjutan dan kepemimpinan sosial 

dalam ketahanan bank syariah masa krisis :

1) Keberlanjutan Ekonomi: Bank syariah yang berfokus 

pada keberlanjutan ekonomi akan memiliki strategi 

yang berorientasi pada jangka panjang dan berbasis 

pada investasi dan pembiayaan yang berkelanjutan. 

Selama masa krisis, fokus pada proyek dan usaha 
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yang berkelanjutan dapat membantu bank syariah untuk 

mengurangi risiko dan memastikan bahwa portofolio 

investasi mereka memiliki potensi untuk menghasilkan 

keuntungan jangka panjang.

2) Pengelolaan Risiko yang Berkelanjutan: Keberlanjutan 

bank syariah juga melibatkan pengelolaan risiko yang 

berkelanjutan dan efektif. Selama krisis, pengelolaan 

risiko yang baik dapat membantu bank syariah meng-

hadapi fluktuasi pasar dengan lebih baik dan meng-

hindari paparan terhadap risiko yang berlebihan.

3) Kepemimpinan Sosial dan Dampak Positif: Bank syariah 

dapat meningkatkan ketahanan mereka dengan me-

nunjukkan kepemimpinan sosial yang kuat selama 

masa krisis. Dengan berkontribusi pada inisiatif sosial 

dan kegiatan filantropi, bank syariah dapat memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dan membantu dalam 

pemulihan ekonomi masyarakat.

4) Pemberdayaan Masyarakat: Bank syariah yang berfokus 

pada keberlanjutan akan lebih cenderung memberda-

yakan masyarakat melalui pembiayaan dan dukungan 

khusus untuk usaha kecil dan menengah (UMKM) serta 

proyek-proyek berbasis sosial. Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat ini akan membantu meningkatkan keta-

hanan masyarakat dalam menghadapi krisis ekonomi.
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5) Transparansi dan Akuntabilitas: Keberlanjutan bank sya-

riah juga melibatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam setiap aspek operasional mereka. Selama masa 

krisis, transparansi dalam pelaporan keuangan dan ke-

giatan operasional dapat membantu membangun ke-

percayaan nasabah dan masyarakat, yang berkontribusi 

pada ketahanan bank syariah.

6) Pengembangan Produk Berkelanjutan: Selama masa 

krisis, bank syariah dapat terus mengembangkan produk

dan layanan keuangan berkelanjutan yang sesuai de-

ngan kebutuhan masyarakat. Ini termasuk pembiayaan 

berbasis produktif, produk keuangan berbasis tekno-

logi, dan layanan yang dapat membantu masyarakat 

mengatasi dampak krisis ekonomi.

Keseluruhan, keberlanjutan dan kepemimpinan sosial me-

rupakan dua pilar yang kuat dalam meningkatkan keta-

hanan bank syariah selama masa krisis ekonomi. Dengan 

fokus pada keberlanjutan ekonomi, pengelolaan risiko 

yang berkelanjutan, dan kepemimpinan sosial yang ber-

tanggung jawab, bank syariah dapat menghadapi tan-

tangan ekonomi yang tidak pasti dengan lebih baik dan 

tetap memberikan dampak positif bagi masyarakat selama 

masa krisis.
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A. Prinsip Operasional
1) Bank Syariah

Prinsip operasional dalam bank syariah mencakup 

panduan dan aturan yang harus diikuti oleh bank 

untuk menjalankan operasional mereka sesuai de-

ngan prinsip-prinsip syariah. Beberapa prinsip ope-

rasional utama dalam bank syariah adalah sebagai 

berikut :

 ; Prohibisi Riba: Bank syariah tidak diperbolehkan 

memberlakukan atau menerima bunga (riba) 

dalam transaksi mereka. Prohibisi riba merupa-

kan prinsip utama dalam perbankan syariah, 

dan bank syariah harus menghindari produk-

produk atau transaksi yang melibatkan unsur 

riba.

 ; Berbasis Akad Syariah: Bank syariah beroperasi 

dengan menggunakan akad-akad syariah yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

Akad-akad seperti Mudharabah (usaha berama), 

Musharakah (kemitraan), Murabahah (jual-beli 

dengan markup), Ijarah (sewa), dan lainnya di-

gunakan untuk menyusun produk dan layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.
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 ; Berbagi Risiko dan Keuntungan: Bank syariah berprinsip 

berbagi risiko dan keuntungan dengan nasabah. Da-

lam akad Mudharabah dan Musharakah, risiko dan 

keuntungan dibagi antara bank dan nasabah sesuai 

dengan kesepakatan sebelumnya.

 ; Larangan Investasi dalam Bisnis Haram: Bank syariah 

menghindari berinvestasi dalam bisnis atau sektor 

yang dianggap haram dalam Islam, seperti alkohol, 

perjudian, makanan tidak halal, dan lainnya.

 ; Transparansi dan Keadilan: Bank syariah harus transpa-

ran dalam setiap transaksi dan operasionalnya. Prinsip 

keadilan harus ditegakkan dalam semua keputusan dan 

layanan yang diberikan oleh bank.

 ; Keterkaitan dengan Ekonomi Riil: Bank syariah cende-

rung lebih terkait dengan sektor riil atau sektor ekonomi 

yang berhubungan langsung dengan produksi, dis-

tribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Mereka lebih 

cenderung memberikan pembiayaan dan dukungan 

kepada sektor-sektor produktif dan usaha kecil dan 

menengah (UMKM).

 ; Kepedulian Sosial dan Lingkungan: Bank syariah ber-

komitmen untuk berperan dalam tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Mereka berupaya memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan melalui 
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kegiatan filantropi dan dukungan khusus untuk pro-
yek-proyek sosial serta lingkungan yang berkelan-
jutan.

 ; Prinsip-prinsip operasional ini membimbing bank 
syariah dalam menyusun produk dan layanan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan moral Islam. 
Dengan mengikuti prinsip operasional ini, bank 
syariah berupaya untuk menciptakan model bisnis 
yang berorientasi pada keberlanjutan, kemanusiaan, 
dan berdampak positif bagi masyarakat.

2) Bank Konvensional

Prinsip operasional dalam bank konvensional mencakup 
panduan dan aturan yang harus diikuti oleh bank untuk 
menjalankan operasional mereka berdasarkan model 
bisnis konvensional yang umum diterapkan di pasar 
keuangan. Beberapa prinsip operasional utama dalam 
bank konvensional adalah sebagai berikut:

 ; Bunga dan Suku Bunga: Bank konvensional mem-
berlakukan bunga dan suku bunga dalam transaksi 
mereka, seperti pinjaman, tabungan, deposito, dan 
kredit. Bunga dianggap sebagai imbalan atas peng-
gunaan uang atau pinjaman.

 ; Prinsip Laba: Bank konvensional beroperasi dengan 
tujuan mencari keuntungan bagi pemilik atau pe-
megang saham. Tujuan utama dari operasional 
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mereka adalah menghasilkan laba yang maksimal bagi 

bank.

 ; Transaksi Secara Komersial: Bank konvensional berfo-

kus pada transaksi komersial yang melibatkan jual beli, 

pemberian pinjaman dengan imbalan bunga, serta 

penyediaan produk dan layanan keuangan berbasis 

kontrak konvensional.

 ; Tidak Berbagi Risiko dan Keuntungan: Dalam operasio-

nal bank konvensional, bank tidak berbagi risiko dan 

keuntungan dengan nasabahnya seperti yang terjadi 

dalam akad syariah seperti Mudharabah dan Mushar-

akah.

 ; Keterlibatan dalam Spekulasi dan Investasi Berisiko: 

Bank konvensional dapat terlibat dalam spekulasi dan 

investasi berisiko tinggi, tergantung pada strategi dan 

kebijakan investasi mereka.

 ; Investasi dalam Berbagai Sektor: Bank konvensional 

dapat berinvestasi dalam berbagai sektor, termasuk 

sektor yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip etika 

atau moral tertentu.

 ; Pengaturan dan Kebijakan Pemerintah: Bank konvensio-

nal harus mematuhi pengaturan dan kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga pengawas 

keuangan yang berlaku di wilayah operasional mereka.
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Perbedaan prinsip operasional antara bank syariah 
dan bank konvensional mencerminkan pendekatan 
yang berbeda dalam menyediakan produk dan layanan 
keuangan. Sementara bank syariah berusaha untuk 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan 
nilai-nilai Islam, bank konvensional mengikuti model 
bisnis yang lebih umum diterapkan di pasar keuangan 
konvensional.

B. Tujuan Utama
1) Bank Syariah

Tujuan utama bank syariah adalah untuk menye-
diakan produk dan layanan keuangan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah atau hukum Islam. 
Bank syariah berusaha untuk beroperasi dengan 
integritas dan kepatuhan terhadap nilai-nilai etika 
Islam, serta menerapkan akad-akad syariah yang 
sesuai untuk menyusun produk dan layanan me-
reka. Beberapa tujuan utama bank syariah adalah 
sebagai berikut :

 ; Menyediakan Layanan Keuangan Syariah: Bank 
syariah bertujuan untuk menyediakan layanan 
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah kepada nasabahnya. Ini termasuk produk 
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dan layanan seperti pembiayaan berbasis akad sya-

riah (Mudharabah, Musharakah, Murabahah, dan lain-

lain), tabungan syariah, investasi berbasis syariah, dan 

produk asuransi syariah.

 ; Menghindari Riba: Bank syariah memiliki komitmen 

untuk menghindari riba (bunga), yang dianggap se-

bagai haram dalam Islam. Sebagai gantinya, bank sya-

riah menggunakan akad-akad syariah yang berbasis 

berbagi risiko dan keuntungan atau biaya jasa untuk 

menyediakan produk dan layanan keuangan.

 ; Berbagi Risiko dan Keuntungan: Tujuan bank syariah 

adalah untuk berbagi risiko dan keuntungan dengan 

nasabah melalui akad-akad syariah seperti Mudharabah 

dan Musharakah. Prinsip berbagi ini mencerminkan 

nilai-nilai keadilan dan keberlangsungan dalam sistem 

perbankan syariah.

 ; Meningkatkan Keberlanjutan Ekonomi dan Sosial: Bank 

syariah bertujuan untuk berkontribusi pada keberlan-

jutan ekonomi dan sosial melalui pembiayaan dan in-

vestasi yang berkelanjutan dan berbasis etika. Mereka 

berfokus pada proyek dan usaha yang produktif dan 

berdampak positif bagi masyarakat.

 ; Kepedulian Sosial dan Lingkungan: Bank syariah juga 

bertujuan untuk berperan dalam tanggung jawab sosial 
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dan lingkungan. Mereka berkomitmen untuk mem-

berikan dampak positif bagi masyarakat dan ling-

kungan melalui kegiatan filantropi dan dukungan 

khusus untuk proyek-proyek sosial serta lingkungan 

yang berkelanjutan.

 ; Mengutamakan Kepentingan Nasabah: Bank sya-

riah berusaha untuk mengutamakan kepentingan 

nasabah dan menyediakan layanan yang adil dan 

setara bagi seluruh nasabahnya. Prinsip transparansi 

dan keadilan ditegakkan dalam seluruh layanan dan 

operasional mereka.

2) Bank Konvensional

Tujuan utama bank konvensional adalah untuk menye-

diakan berbagai produk dan layanan keuangan kepada 

nasabah dengan tujuan mencari keuntungan bagi bank 

dan pemegang saham. Berbeda dengan bank syariah, 

bank konvensional tidak mengikuti prinsip-prinsip 

syariah atau hukum agama tertentu. Beberapa tujuan 

utama bank konvensional adalah sebagai berikut :

 ; Mencari Keuntungan: Tujuan utama bank konven-

sional adalah untuk menghasilkan keuntungan 

bagi bank itu sendiri dan pemegang sahamnya. 

Bank berupaya untuk meningkatkan pendapatan 
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melalui berbagai aktivitas perbankan, termasuk mem-

berikan pinjaman dengan bunga, mengenakan biaya 

dan komisi atas layanan, serta melakukan investasi yang 

menguntungkan.

 ; Menyediakan Layanan Keuangan Beragam: Bank kon-

vensional berusaha untuk menyediakan berbagai pro-

duk dan layanan keuangan yang mencakup tabungan, 

pinjaman, deposito, kartu kredit, asuransi, dan produk 

investasi lainnya.

 ; Pengelolaan Aset dan Dana Nasabah: Bank konven-

sional bertanggung jawab untuk mengelola aset dan 

dana nasabah dengan menginvestasikan dana tersebut 

dalam berbagai instrumen keuangan, seperti obligasi, 

saham, dan produk investasi lainnya.

 ; Pengaturan dan Kebijakan Pemerintah: Bank konven-

sional harus mematuhi pengaturan dan kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga pengawas 

keuangan yang berlaku di wilayah operasional mereka.

 ; Keberlanjutan dan Pertumbuhan: Bank konvensional 

berusaha untuk mencapai keberlanjutan ekonomi dan 

pertumbuhan melalui strategi bisnis yang tepat dan 

peningkatan pangsa pasar.

 ; Pelayanan dan Kepuasan Nasabah: Bank konvensional 

berkomitmen untuk menyediakan layanan yang baik 
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kepada nasabah dan meningkatkan kepuasan nasa-

bah untuk mempertahankan dan menarik nasabah 

baru.

 ; Diversifikasi dan Pengembangan Produk: Bank kon-

vensional terus mencari cara untuk mendiversifi-

kasi dan mengembangkan produk dan layanan ke-

uangan guna memenuhi kebutuhan beragam dari 

nasabahnya.

C. Pembiayaan
1) Bank Syariah

 ; Pembiayaan bank syariah merupakan salah satu 

bentuk layanan keuangan yang disediakan oleh 

bank berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pem-

biayaan ini mencakup berbagai jenis produk dan 

akad syariah yang digunakan oleh bank syariah 

untuk membiayai kebutuhan nasabahnya. Be-

berapa jenis pembiayaan bank syariah yang 

umum adalah sebagai berikut:

 ; Mudharabah: Pembiayaan mudharabah meru-

pakan akad kerjasama antara bank sebagai pe-

milik modal (shahibul maal) dan nasabah seba-

gai pengelola modal (mudharib). Dalam akad
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ini, keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sebe-
lumnya, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik 
modal.

 ; Musharakah: Pembiayaan musharakah adalah akad 
kerjasama antara bank dan nasabah sebagai mitra da-
lam suatu usaha atau proyek. Dalam akad ini, kedua 
pihak menyediakan modal dan berbagi risiko dan ke-
untungan sesuai dengan proporsi investasi masing-
masing.

 ; Murabahah: Pembiayaan murabahah merupakan akad 
jual-beli di mana bank membeli barang yang diinginkan 
oleh nasabah dan menjualnya kembali kepada nasabah 
dengan markup harga yang telah disepakati.

 ; Ijarah: Pembiayaan ijarah adalah akad sewa-menyewa, 
di mana bank menyewakan barang atau aset kepada na-
sabah dengan pembayaran sewa yang disepakati da-
lam jangka waktu tertentu.

 ; Istishna: Pembiayaan istishna adalah akad untuk mem-
biayai produksi barang berdasarkan pesanan nasabah. 
Bank sebagai produsen akan mendapatkan biaya pro-
duksi dari nasabah dan akan mengirimkan barang se-
suai pesanan.

 ; Kafalah: Pembiayaan kafalah merupakan akad penja-
minan, di mana bank berperan sebagai penjamin atas 
kewajiban nasabah terhadap pihak ketiga.
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 ; Qardh: Pembiayaan qardh adalah akad pemberian 

pinjaman tanpa bunga untuk tujuan sosial atau ke-

bajikan, di mana nasabah diharapkan mengemba-

likan pinjaman tersebut tanpa tambahan apapun.

2) Bank Konvensional

Pembiayaan bank konvensional merupakan beragam 

produk dan layanan keuangan yang disediakan oleh 

bank dengan model bisnis konvensional yang umum. 

Berbeda dengan bank syariah, pembiayaan bank kon-

vensional melibatkan pemberian pinjaman dengan 

bunga sebagai salah satu sumber pendapatan utama 

bagi bank. Beberapa jenis pembiayaan bank konven-

sional yang umum adalah sebagai berikut :

 ; Pinjaman dengan Bunga: Bank konvensional mem-

berikan pinjaman kepada nasabah dengan mem-

bayar suku bunga sebagai imbalan atas penggu-

naan uang atau dana tersebut. Pinjaman dapat be-

rupa pinjaman konsumsi, pinjaman modal usaha, 

hipotek, dan lain-lain.

 ; Deposito: Deposito adalah produk simpanan di mana 

nasabah menyetor uang ke bank untuk jangka waktu 

tertentu dan menerima bunga sebagai imbalan atas 

simpanan mereka.
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 ; Kartu Kredit: Bank konvensional menyediakan kartu kre-

dit kepada nasabah yang memungkinkan mereka me-

lakukan pembelian di berbagai tempat dan mengem-

balikan pembayaran dengan bunga jika tidak membayar 

secara penuh di akhir bulan.

 ; Leasing: Pembiayaan leasing adalah akad sewa guna 

usaha, di mana bank sebagai pihak pemilik menyewa-

kan barang atau aset kepada nasabah selama periode 

tertentu dengan pembayaran sewa.

 ; Asuransi: Bank konvensional juga bisa menyediakan 

produk asuransi bagi nasabah sebagai salah satu la-

yanan keuangan.

 ; Kartu Debit: Bank konvensional menyediakan kartu 

debit yang terhubung dengan rekening nasabah, se-

hingga mereka bisa menggunakan dana di rekening 

tersebut untuk bertransaksi.

 ; Kredit Tanpa Agunan: Bank konvensional bisa mem-

berikan pinjaman tanpa agunan yang didasarkan pada 

kredit rating atau latar belakang keuangan nasabah.
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D. Produk dan Layanan
1) Bank Syariah

Bank syariah menyediakan beragam produk dan la-
yanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah atau hukum Islam. Produk dan layanan ini 
mencakup berbagai kebutuhan keuangan individu, 
bisnis, dan masyarakat secara umum. Beberapa pro-
duk dan layanan bank syariah yang umum adalah 
sebagai berikut :

(a) Pembiayaan Syariah:

�� Mudharabah: Akad kerjasama antara bank 
sebagai pemilik modal dan nasabah sebagai 
pengelola modal untuk proyek atau usaha 
tertentu, dengan pembagian keuntungan se-
suai kesepakatan sebelumnya.

�� Musharakah: Akad kerjasama antara bank dan 
nasabah sebagai mitra dalam suatu usaha 
atau proyek dengan berbagi risiko dan ke-
untungan sesuai proporsi investasi masing-
masing.

�� Murabahah: Akad jual-beli dengan markup 
harga, di mana bank membeli barang yang 
diinginkan oleh nasabah dan menjualnya kem-
bali kepada nasabah dengan harga yang te-
lah disepakati.
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�� Ijarah: Akad sewa-menyewa, di mana bank menye-
wakan barang atau aset kepada nasabah dengan 
pembayaran sewa yang disepakati dalam jangka 
waktu tertentu.

�� Istishna: Akad untuk membiayai produksi barang 
berdasarkan pesanan nasabah.

(b) Tabungan Syariah:

�� Tabungan Mudharabah: Tabungan dengan prinsip 
mudharabah, di mana nasabah dan bank berbagi 
keuntungan dari tabungan tersebut.

�� Tabungan Haji: Tabungan khusus untuk menabung 
dana perjalanan haji.

(c) Deposito Syariah:

�� Deposito Mudharabah: Deposito dengan prinsip 
mudharabah, di mana nasabah dan bank berbagi 
keuntungan dari deposito tersebut.

�� Deposito Berjangka: Deposito dengan jangka waktu 
tertentu dan tingkat bunga yang telah disepakati 
sebelumnya.

(d) Asuransi Syariah:

�� Asuransi Jiwa Syariah: Produk asuransi yang melin-
dungi risiko kematian dan memberikan manfaat 
bagi ahli waris nasabah.
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�� Asuransi Umum Syariah: Produk asuransi yang me-

lindungi risiko properti, kendaraan, dan lain-lain de-

ngan prinsip syariah.

(e) Layanan Investasi Syariah:

�� Reksa Dana Syariah: Produk investasi yang berinves-

tasi pada instrumen keuangan sesuai prinsip sya-

riah.

�� Saham Syariah: Investasi pada saham-saham per-

usahaan yang memenuhi kriteria syariah.

(f ) Layanan Perbankan Digital Syariah:

�� Mobile Banking Syariah: Layanan perbankan melalui 

aplikasi mobile yang sesuai dengan prinsip syariah.

�� Internet Banking Syariah: Layanan perbankan me-

lalui platform internet yang sesuai dengan prinsip 

syariah.

(g) Layanan Kepemilikan Aset:

�� Kafalah: Akad penjaminan, di mana bank berperan 

sebagai penjamin atas kewajiban nasabah terhadap 

pihak ketiga.



133Manajemen Perbankan Syariah

2) Bank Konvensional

Bank konvensional menyediakan beragam produk dan 
layanan keuangan yang mengikuti model bisnis kon-
vensional yang umum diterapkan di pasar keuangan. 
Produk dan layanan ini mencakup berbagai kebutuhan 
keuangan individu, bisnis, dan masyarakat secara umum. 
Beberapa produk dan layanan bank konvensional yang 
umum adalah sebagai berikut:

(a) Pinjaman dengan Bunga:

�� Pinjaman Konsumsi: Pinjaman untuk kebutuhan 
konsumsi seperti pembelian mobil, perjalanan, 
renovasi rumah, dan lain-lain.

�� Pinjaman Modal Usaha: Pinjaman untuk mem-
biayai kebutuhan modal usaha dan pengem-
bangan bisnis.

�� Pinjaman Rumah: Pinjaman untuk pembelian 
rumah atau properti dengan jangka waktu dan 
bunga yang telah disepakati.

(b) Tabungan:

•� Tabungan Reguler: Tabungan dengan bunga 
yang bisa diakses secara fleksibel.

•� Tabungan Deposito: Tabungan dengan jangka 
waktu tertentu dan tingkat bunga yang telah 
disepakati sebelumnya.
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(c) Deposito:

 � Deposito Berjangka: Deposito dengan jangka waktu 
tertentu dan tingkat bunga yang telah disepakati 
sebelumnya.

(d) Kartu Kredit:

 � Kartu Kredit: Kartu kredit yang memungkinkan 
nasabah melakukan pembelian di berbagai tempat 
dan membayar secara berkala dengan bunga jika 
tidak membayar secara penuh di akhir bulan.

(e) Leasing:

 � Pembiayaan Leasing: Akad sewa guna usaha, di 
mana bank sebagai pihak pemilik menyewakan 
barang atau aset kepada nasabah selama periode 
tertentu dengan pembayaran sewa.

(f ) Asuransi:

 � Asuransi Jiwa: Produk asuransi yang melindungi 
risiko kematian dan memberikan manfaat bagi ahli 
waris nasabah.

 � Asuransi Umum: Produk asuransi yang melindungi 
risiko properti, kendaraan, dan lain-lain.

(g) Investasi:

 � Reksa Dana: Produk investasi yang berinvestasi 
pada berbagai instrumen keuangan.

 � Saham: Investasi pada saham-saham perusahaan.
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(h) Layanan Perbankan Digital:

 � Mobile Banking: Layanan perbankan melalui apli-
kasi mobile.

 � Internet Banking: Layanan perbankan melalui plat-
form internet.

(i) Layanan Kepemilikan Aset:

 � Kafalah: Akad penjaminan, di mana bank berperan 
sebagai penjamin atas kewajiban nasabah terhadap 
pihak ketiga.
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A. Pemahaman dan Kesadaran Masyarakat
Pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap per-

bankan syariah telah mengalami peningkatan seiring 

dengan perkembangan perbankan syariah di banyak 

negara. Hal ini terjadi karena upaya dari pemerintah, 

bank-bank syariah, dan lembaga-lembaga terkait untuk 

memperkenalkan, mengedukasi, dan mempromosikan 

perbankan syariah kepada masyarakat. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi pemahaman dan kesadaran ma-

syarakat terhadap perbankan syariah adalah sebagai 

berikut :

1) Edukasi dan Kampanye: Pemerintah dan bank-bank 

syariah aktif menyediakan program edukasi dan 

kampanye untuk meningkatkan pemahaman ma-

syarakat tentang prinsip-prinsip dan manfaat per-

bankan syariah. Ini bisa berupa seminar, lokakarya, 

kampanye media, dan penerbitan materi edukatif.

2) Kemudahan Akses: Penyediaan produk dan layanan 

perbankan syariah yang mudah diakses oleh ma-

syarakat juga membantu meningkatkan kesadaran 

mereka terhadap perbankan syariah. Dengan ada-

nya cabang-cabang bank syariah, ATM, dan layanan 

perbankan digital, masyarakat dapat lebih mudah 

memanfaatkan produk syariah.
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3) Tanggapan Positif dari Masyarakat: Keberadaan bank 

syariah dan produk-produknya yang sesuai dengan 

nilai-nilai agama Islam mendapat tanggapan positif 

dari sebagian masyarakat yang ingin menggunakan la-

yanan keuangan yang sesuai dengan keyakinan mereka.

4) Pengalaman Pribadi: Pengalaman positif dan kepuasan 

nasabah dalam menggunakan produk dan layanan per-

bankan syariah juga berkontribusi pada meningkatnya 

kesadaran masyarakat.

5) Peran Ulama dan Pemuka Agama: Dukungan dan re-

komendasi dari ulama dan pemuka agama dalam ma-

syarakat juga berpengaruh terhadap kesadaran ma-

syarakat terhadap perbankan syariah.

6) Kepercayaan dan Transparansi: Bank syariah yang kon-

sisten dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah dan 

menunjukkan transparansi dalam layanan mereka, cen-

derung mendapatkan kepercayaan lebih dari masya-

rakat.

Meskipun kesadaran dan pemahaman tentang perbankan 

syariah telah meningkat, tetap ada tantangan yang perlu 

diatasi. Salah satunya adalah persepsi masyarakat bahwa 

perbankan syariah hanya relevan bagi Muslim, padahal 

produk dan layanan syariah juga dapat memberikan man-

faat bagi masyarakat yang tidak beragama Islam. Selain 
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itu, juga perlu terus dilakukan edukasi dan penguatan 

kesadaran agar masyarakat lebih memahami dan da-

pat memanfaatkan produk dan layanan perbankan 

syariah secara optimal. Peningkatan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat terhadap perbankan syariah 

akan berdampak positif pada perkembangan dan per-

tumbuhan sektor keuangan syariah secara keseluruhan.

B. Pengembangan Produk dan Inovasi
Pengembangan produk dan inovasi menjadi salah satu 

tantangan penting yang dihadapi oleh perbankan sya-

riah. Meskipun sektor perbankan syariah telah meng-

alami pertumbuhan pesat, tetapi masih perlu terus 

berinovasi dan mengembangkan produk yang relevan 

dengan kebutuhan dan tuntutan pasar serta meme-

nuhi prinsip-prinsip syariah. Beberapa tantangan dalam 

pengembangan produk dan inovasi dalam perbankan 

syariah adalah sebagai berikut :

1) Kepatuhan Syariah: Salah satu tantangan utama da-

lam pengembangan produk dan inovasi adalah me-

mastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Setiap produk atau 

layanan baru harus melalui tinjauan dan validasi 

dari dewan pengawas syariah atau lembaga yang 
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bertugas untuk memastikan kepatuhan terhadap hu-

kum Islam.

2) Kompleksitas Struktur Produk: Beberapa produk syariah 

memiliki struktur yang kompleks, seperti pembiayaan 

berbasis akad Mudharabah atau Musharakah. Pengem-

bangan produk semacam ini memerlukan pemahaman 

mendalam tentang hukum Islam dan analisis yang cermat 

untuk memastikan kesesuaian dan kelayakan bisnis.

3) Perbedaan Hukum dan Regulasi: Perbankan syariah se-

ring kali beroperasi di negara-negara dengan kerangka 

hukum dan regulasi yang berbeda terkait dengan sistem 

keuangan syariah. Tantangan ini memerlukan adaptasi 

produk dan inovasi agar sesuai dengan lingkungan 

hukum dan peraturan yang berlaku.

4) Persaingan dengan Bank Konvensional: Perbankan sya-

riah harus bersaing dengan bank konvensional yang 

telah lebih mapan dan memiliki pengalaman dalam 

pengembangan produk dan inovasi. Mereka perlu men-

ciptakan produk yang inovatif dan kompetitif untuk 

menarik nasabah.

5) Edukasi dan Kesadaran Masyarakat: Pengembangan 

produk dan inovasi perlu diiringi dengan upaya edukasi 

kepada masyarakat tentang keunggulan dan manfaat 

produk syariah. Kesadaran masyarakat yang lebih tinggi 
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tentang perbankan syariah dapat mendorong adopsi 

produk dan inovasi yang lebih luas.

6) Riset Pasar dan Analisis Risiko: Sebelum mengembang-

kan produk baru, perbankan syariah harus melakukan 

riset pasar dan analisis risiko yang komprehensif un-

tuk memahami kebutuhan nasabah, potensi pasar, dan 

risiko yang terkait dengan produk yang akan dikem-

bangkan.

7) Teknologi dan Digitalisasi: Perkembangan teknologi 

dan digitalisasi telah mengubah cara masyarakat berin-

teraksi dengan layanan keuangan. Perbankan syariah 

perlu terus mengembangkan inovasi teknologi untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah secara efisien dan efektif.

Pengembangan produk dan inovasi dalam perbankan sya-

riah bukanlah hal yang mudah, tetapi merupakan bagian 

penting dari upaya untuk meningkatkan daya saing dan 

memperluas pangsa pasar. Dengan mengatasi tantangan 

ini, perbankan syariah dapat terus berkembang dan mem-

berikan solusi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah serta memberikan manfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan.
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C. Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah
Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah menjadi 

salah satu tantangan utama dalam perbankan syariah. 

Pada dasarnya, perbankan syariah harus memastikan 

bahwa seluruh operasional dan produk yang mereka 

tawarkan sesuai dengan hukum Islam. Beberapa tan-

tangan dalam hal kepatuhan terhadap prinsip syariah 

dalam perbankan syariah adalah sebagai berikut:

1) Penafsiran dan Pengawasan Prinsip Syariah: Prinsip 

syariah sering kali memerlukan penafsiran dan pe-

mahaman mendalam tentang ajaran Islam. Hal ini 

dapat menimbulkan perbedaan interpretasi yang 

dapat mempengaruhi kepatuhan. Oleh karena itu, 

diperlukan pengawasan dan bimbingan dari ulama 

dan dewan pengawas syariah untuk memastikan 

bahwa produk dan layanan perbankan sesuai de-

ngan prinsip syariah.

2) Kompleksitas Struktur Produk: Beberapa produk 

dan akad syariah memiliki struktur yang kompleks, 

seperti pembiayaan berbasis akad Mudharabah atau 

Musharakah. Hal ini membuat proses pengawasan 

dan audit menjadi lebih rumit untuk memastikan 

kesesuaian dengan prinsip syariah.
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3) Penegakan Transparansi dan Etika: Keberhasilan kepa-

tuhan terhadap prinsip syariah memerlukan tingkat 

transparansi dan etika yang tinggi dalam seluruh ope-

rasional bank syariah. Praktik yang kurang transparan 

atau etika yang meragukan dapat menyebabkan keti-

dakpatuhan terhadap prinsip syariah.

4) Pengendalian dan Manajemen Risiko: Pengendalian dan 

manajemen risiko sangat penting untuk memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Bank syariah harus 

memastikan bahwa sistem dan proses yang mereka 

gunakan tidak melibatkan transaksi atau praktik yang 

bertentangan dengan prinsip syariah.

5) Pendidikan dan Pelatihan: Karyawan bank syariah perlu 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang prin-

sip syariah dan bagaimana menerapkannya dalam 

operasional sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan 

dan pelatihan yang terus-menerus diperlukan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka ter-

hadap prinsip syariah.

6) Kompetisi dengan Bank Konvensional: Persaingan de-

ngan bank konvensional yang menerapkan model bisnis 

berbeda juga menjadi tantangan. Bank syariah harus 

tetap berpegang pada prinsip syariah tanpa mengor-

bankan daya saing dalam pasar.
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7) Kepercayaan Nasabah: Kepercayaan nasabah sangat 

penting dalam perbankan syariah. Bank syariah 

harus memastikan bahwa seluruh transaksi dan la-

yanan yang mereka tawarkan sesuai dengan prinsip 

syariah untuk mempertahankan kepercayaan nasa-

bah.

Meskipun ada beberapa tantangan dalam kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dalam perbankan syariah, hal 

ini merupakan aspek kritis yang harus dikelola dengan 

baik agar bank syariah tetap dapat menjaga integritas 

dan memberikan solusi keuangan yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Pengawasan yang ketat, pendidikan, 

dan komitmen yang kuat dari seluruh pihak terkait akan 

membantu mengatasi tantangan ini dan mendorong 

perkembangan perbankan syariah yang berkelanjutan 

dan beretika.

D. Kompetisi dengan Bank Konvensional
Kompetisi dengan bank konvensional merupakan salah 

satu tantangan utama yang dihadapi oleh perbankan 

syariah. Bank konvensional memiliki cakupan pasar yang 

lebih luas, telah beroperasi lebih lama, dan memiliki 

lebih banyak pengalaman dalam mengembangkan 

produk dan layanan keuangan. Beberapa tantangan 
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dalam kompetisi dengan bank konvensional adalah se-

bagai berikut :

1) Produk dan Layanan yang Komprehensif: Bank kon-

vensional menyediakan beragam produk dan layanan 

keuangan yang sangat komprehensif, termasuk pin-

jaman, tabungan, kartu kredit, asuransi, dan investasi. 

Tantangan bagi bank syariah adalah untuk mengem-

bangkan produk dan layanan yang setara dan kompetitif 

dengan produk bank konvensional.

2) Pengembangan Inovasi: Bank konvensional seringkali 

lebih cepat dalam mengembangkan inovasi teknologi 

dan layanan perbankan digital. Bank syariah perlu terus 

mengembangkan inovasi agar dapat memberikan pe-

ngalaman perbankan yang lebih baik bagi nasabah.

3) Peningkatan Kualitas Layanan: Bank konvensional telah 

memiliki sistem dan proses yang matang untuk mem-

berikan layanan yang efisien dan responsif. Bank sya-

riah harus memastikan bahwa kualitas layanan yang 

mereka tawarkan juga sebanding atau bahkan lebih 

baik dari bank konvensional.

4) Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat: Bank syariah 

juga dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang produk 

dan layanan syariah. Beberapa orang mungkin belum 
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sepenuhnya memahami manfaat dan keunggulan dari 
perbankan syariah dibandingkan dengan bank konven-
sional.

5) Persaingan dalam Penawaran Suku Bunga: Suku bunga 
merupakan salah satu faktor yang menentukan bagi 
nasabah dalam memilih produk bank. Bank konvensio-
nal mungkin memiliki fleksibilitas lebih dalam mena-
warkan suku bunga yang kompetitif, sementara bank 
syariah perlu memperhatikan kepatuhan terhadap prin-
sip syariah yang tidak memperbolehkan bunga.

6) Ketersediaan Jaringan Layanan: Bank konvensional 
umumnya memiliki jaringan layanan yang lebih luas 
dengan lebih banyak cabang dan ATM. Bank syariah 
perlu memastikan bahwa akses layanan mereka juga 
mudah dijangkau oleh nasabah.

Meskipun kompetisi dengan bank konvensional merupa-
kan tantangan yang signifikan, bank syariah memiliki keung-
gulan dalam menawarkan produk dan layanan keuangan 
yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Fokus pada 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, penguatan 
inovasi, dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang 
manfaat perbankan syariah dapat membantu bank syariah 
tetap bersaing secara efektif di pasar keuangan. Selain itu, 
kolaborasi dan kerja sama antara bank syariah dan kon-
vensional juga dapat menjadi solusi untuk memanfaatkan 
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kekuatan keduanya dalam memenuhi beragam kebu-

tuhan nasabah.

E. Persepsi Tentang Rendahnya Profitabilitas
Salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh per-

bankan syariah adalah persepsi tentang rendahnya pro-

fitabilitas dibandingkan dengan bank konvensional. 

Beberapa alasan yang menyebabkan persepsi ini muncul 

antara lain :

1) Struktur Biaya yang Lebih Tinggi: Perbankan syariah 

seringkali memiliki struktur biaya yang lebih tinggi 

daripada bank konvensional. Hal ini disebabkan 

oleh kebutuhan untuk mematuhi prinsip-prinsip 

syariah, yang mungkin memerlukan penggunaan 

model bisnis dan proses yang lebih kompleks, serta 

melibatkan lembaga pengawas syariah dan dewan 

pengawas syariah untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah.

2) Rendahnya Diversifikasi Produk: Bank konvensional 

memiliki beragam produk dan layanan keuangan 

yang dapat memberikan sumber pendapatan yang 

beragam. Sementara itu, perbankan syariah mung-

kin terbatas dalam jenis produk dan akad yang dapat 
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mereka tawarkan karena harus mematuhi prinsip-prinsip 

syariah.

3) Risiko yang Berbeda: Bisnis perbankan syariah memiliki 

risiko yang berbeda dibandingkan dengan bank kon-

vensional. Misalnya, dalam pembiayaan syariah seperti 

akad mudharabah dan musyarakah, bank syariah ber-

bagi risiko dengan nasabah, sehingga potensi kerugian 

bisa lebih tinggi daripada model konvensional.

4) Kesulitan dalam Pemenuhan Dana Murabahah: Pe-

menuhan dana murabahah, yang merupakan sumber 

pendanaan bagi banyak produk pembiayaan syariah, 

dapat menjadi lebih sulit dan memerlukan waktu lebih 

lama untuk dicari dan dipasarkan daripada pendanaan 

konvensional.

5) Persaingan yang Ketat: Perbankan syariah juga bersaing 

dengan bank konvensional yang telah mapan dan me-

miliki basis nasabah yang lebih besar. Persaingan yang 

ketat ini bisa mempengaruhi kemampuan bank syariah 

untuk mencapai profitabilitas yang kompetitif.

Meskipun terdapat beberapa faktor yang membuat per-

sepsi rendahnya profitabilitas dalam perbankan syariah, 

sektor ini tetap menawarkan potensi pertumbuhan dan 

peluang bisnis yang menarik. Untuk mengatasi tantangan 
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ini, perbankan syariah perlu terus berinovasi dalam me-
ngembangkan produk dan layanan, meningkatkan efisiensi 
operasional, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
manfaat perbankan syariah, dan mengoptimalkan sumber 
daya yang dimiliki untuk mencapai keuntungan yang 
berkelanjutan dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 
Dengan mengelola tantangan ini dengan bijaksana, per-
bankan syariah dapat tetap menjadi pemain yang relevan 
dan berkontribusi pada perkembangan sektor keuangan 
syariah secara keseluruhan.
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Perbankan Syariah, juga dikenal sebagai perbankan Is-
lam, adalah sistem keuangan yang beroperasi berda-
sarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip-prinsip 

tersebut mencakup aturan dan nilai-nilai moral yang di-
ambil dari Al-Qur’an dan Hadis, serta ajaran-ajaran Nabi 
Muhammad SAW. Tujuan utama dari perbankan syariah 
adalah menyediakan produk dan layanan keuangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, serta mendorong adil, 
transparan, dan etis dalam berbisnis.

Beberapa karakteristik utama dari perbankan syariah adalah 
sebagai berikut :

1) Larangan Riba: Perbankan syariah melarang riba atau 
bunga dalam segala bentuk transaksi. Bunga dianggap 
sebagai praktik yang merugikan dan tidak etis dalam 
Islam.

2) Bagi Hasil: Konsep bagi hasil (mudharabah dan musya-
rakah) menjadi dasar bagi sistem perbankan syariah 
dalam menyediakan pembiayaan atau investasi. Bagi 
hasil berarti laba dan risiko dibagi antara pihak yang 
memberikan modal (investor) dan pihak yang menge-
lola bisnis atau proyek.

3) Larangan Aktivitas Haram: Perbankan syariah tidak ter-
libat dalam transaksi atau investasi pada aktivitas yang 
dianggap haram atau dilarang dalam Islam, seperti al-
kohol, perjudian, industri babi, dan sebagainya.
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4) Keadilan dan Transparansi: Prinsip keadilan dan trans-

paransi diutamakan dalam perbankan syariah, dan 

semua transaksi harus dilakukan dengan jelas dan adil 

untuk semua pihak yang terlibat.

5) Larangan Gharar: Perbankan syariah menghindari tran-

saksi yang mengandung gharar atau ketidakpastian 

berlebihan dan risiko yang tidak dapat diperkirakan.

6) Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan: Perbankan sya-

riah juga berkomitmen untuk mempromosikan pemba-

ngunan ekonomi yang berkelanjutan dan berkontribusi 

pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Produk dan layanan perbankan syariah meliputi tabungan 

syariah, deposito syariah, pembiayaan syariah (seperti pem-

biayaan kendaraan, rumah, atau proyek), asuransi syariah, 

dan berbagai instrumen investasi syariah yang sesuai de-

ngan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Perbankan syariah menjadi pilihan bagi mereka yang ingin 

bertransaksi dan berinvestasi dengan sesuai dengan prin-

sip-prinsip Islam, dan industri ini terus berkembang secara 

global karena meningkatnya kesadaran dan permintaan 

dari masyarakat muslim dan non-muslim yang mencari 

alternatif perbankan yang lebih etis dan sesuai dengan 

nilai-nilai mereka.
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Landasan Syariah mengacu pada dasar-dasar hukum dan 

prinsip-prinsip ekonomi yang menjadi pijakan bagi sis-

tem keuangan dan perbankan berbasis syariah. Sistem 

keuangan syariah didasarkan pada ajaran Islam, yang men-

cakup prinsip-prinsip moral dan etika dalam berbisnis serta 

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis. 

Berikut adalah beberapa landasan Syariah yang menjadi 

dasar bagi sistem keuangan syariah :

(1) Al-Qur’an: Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam 

dan menjadi sumber utama ajaran agama Islam. Prin-

sip-prinsip syariah dalam sistem keuangan berasal dari 

beberapa ayat Al-Qur’an yang mengatur tentang la-

rangan riba (bunga), larangan perjudian, dan larangan 

mengambil risiko berlebihan dalam transaksi.

(2) Hadis: Hadis adalah koleksi perkataan, perbuatan, dan 

persetujuan Nabi Muhammad SAW. Hadis memberikan 

penjelasan lebih lanjut tentang penerapan ajaran Islam 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bi-

dang ekonomi dan keuangan.

(3) Larangan Riba: Salah satu prinsip utama dalam sistem 

keuangan syariah adalah larangan riba atau bunga. Tran-

saksi yang melibatkan pembayaran atau penerimaan 

bunga dianggap haram dalam Islam karena dianggap 

merugikan pihak-pihak yang terlibat.
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(4) Prinsip Keadilan: Keadilan adalah nilai penting dalam 
sistem keuangan syariah. Transaksi dan kegiatan eko-
nomi harus adil dan tidak merugikan salah satu pihak 
secara berlebihan.

(5) Bagi Hasil (Profit-Sharing): Konsep bagi hasil (mudha-
rabah dan musyarakah) merupakan metode pembia-
yaan dalam sistem keuangan syariah di mana laba dan 
risiko dibagi antara pihak yang memberikan modal (in-
vestor) dan pihak yang mengelola bisnis atau proyek.

(6) Larangan Spekulasi: Prinsip syariah juga melarang ak-
tivitas spekulasi dan perjudian karena dianggap tidak 
etis dan berpotensi merugikan.

(7) Aktivitas Halal: Sistem keuangan syariah hanya mem-
fasilitasi transaksi dan investasi pada aktivitas yang di-
anggap halal atau diperbolehkan dalam Islam, dan tidak 
terlibat dalam sektor-sektor yang dianggap haram.

(8) Larangan Gharar: Gharar merujuk pada ketidakpastian 
yang berlebihan dalam suatu transaksi, yang mengan-
dung unsur ketidakjelasan dan risiko yang tinggi. Tran-
saksi yang mengandung gharar juga dianggap tidak 
sesuai dengan prinsip syariah.

Landasan Syariah ini menjadi panduan dalam mengatur 
operasi dan produk keuangan yang ada dalam sistem per-
bankan dan keuangan syariah. Bank dan lembaga keuangan 
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syariah berupaya untuk memastikan bahwa semua produk 
dan layanan yang mereka tawarkan sesuai dengan prinsip-
prinsip ini untuk memastikan keberlanjutan dan integritas 
dari sistem keuangan berbasis syariah.
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